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ABSTRAK 

 

Nama : Syerli Dwi Safitri 

NIM : 204190019 

Program Studi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD 

berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV, dan untuk mengetahui 

respon pendidik dan peserta didik terhadap produk LKPD berbasis inkuiri yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996 yang 

terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini adalah observasi, wawancara, lembar instrument validasi, 

angket, dan dokumentasi, dan sumber datanya yaitu kepala sekolah, wali kelas IV 

dan seluruh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah VI Kota Jambi. Hasil penelitian produk LKPD berbasis inkuiri ini 

menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar, hal ini 

berdasarkan dari hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi memperoleh skor 

rata-rata 86,67% dengan kategori sangat valid, selanjutnya dari ahli media 

memperoleh skor rata-rata 95,33% dengan kategori sangat valid, dan dari ahli 

bahasa memperoleh skor rata-rata 93,33% dengan kategori sangat valid. Kemudian 

hasil angket penilaian respon pendidik terhadap produk LKPD memperoleh skor 

rata-rata 94,67% dengan kategori sangat menarik. Selanjutnya, hasil angket 

penilaian respon peserta didik terhadap kemenarikan produk LKPD pada tahap uji 

coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 88,58% dengan kategori sangat 

menarik, dan pada tahap uji coba kelompok besar memperoleh skor rata-rata 

85,23% dengan kategori sangat menarik. Oleh karena itu, berdasarkan dari hasil 

penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa produk LKPD berbasis inkuiri yang 

telah dikembangkan oleh peneliti layak dan menarik digunakan dalam lingkup 

pendidikan dan kegiatan pembelajaran.  

Kata Kunci : Research and Development (R&D), Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), Model Pembelajaran Inkuiri, Pembelajaran Tematik. 
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ABSTRACT 

 

Name    : Syerli Dwi Safitri 

NIM   : 204190019 

Study Program :  Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) 

Title             : Development of Inquiry-Based Learner Worksheets (LKPD) on 

Thematic Learning at Asy-Syifa Al-Inayah VI Integrated Islamic 

Elementary School, Jambi City. 

This development research aims to produce inquiry-based LKPD products in 

thematic learning in class IV, and to find out the responses of educators and 

students to inquiry-based LKPD products that have been developed by researchers. 

The type of research used in this study is Research and Development (R&D) using 

the ADDIE development model developed by Dick and Carry in 1996 which 

consists of five stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation. The data collection techniques used by researchers in this 

development research are observation, interviews, validation instrument sheets, 

questionnaires, and documentation, and the data sources are the principal, fourth 

grade teacher and all fourth grade students of Asy-Syifa Al-Inayah VI Integrated 

Islamic Elementary School Jambi City. The results of this inquiry-based LKPD 

product research indicate that LKPD is feasible to use as teaching material, this is 

based on the assessment results obtained from material experts obtaining an 

average score of 86.67% with a very valid category, then from media experts 

obtaining an average score of 95.33% with a very valid category, and from linguists 

obtaining an average score of 93.33% with a very valid category. Then the results 

of the questionnaire assessment of educators' responses to LKPD products obtained 

an average score of 94.67% with a very attractive category. Furthermore, the 

results of the questionnaire assessment of students' responses to the attractiveness 

of LKPD products at the small group trial stage obtained an average score of 

88.58% with a very interesting category, and at the large group trial stage obtained 

an average score of 85.23% with a very interesting category. Therefore, based on 

the results of the study, the researchers concluded that the inquiry-based LKPD 

products that have been developed by researchers are feasible and interesting to 

use in the scope of education and learning activities.  

Keywords: Research and Development (R&D), Learner Worksheets (LKPD), 

Inquiry Learning Model, Thematic Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran dan program yang 

disediakan oleh suatu lembaga pendidikan, yang memuat semua rencana 

pelajaran yang diberikan kepada peserta didik selama suatu masa pendidikan. 

Penyusunan mata pelajaran dalam kurikulum disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan masing-masing jenjang pendidikan untuk menyelenggarakan 

Pendidikan dan kebutuhan lapangan kerja. Perubahan yang terjadi pada 

kurikulum dilakukan untuk menjawab tantangan dari zaman ke zaman yang 

terus berubah seperti saat ini dengan harapan peserta didik mampu untuk 

bersaing dimasa yang akan datang. Menurut Wachidi (2020) guru merupakan 

penentu dalam keberhasilan kurikulum. Perbaikan kurikulum harus didukung 

oleh professional guru, karena guru berperan sebagai ujung tombak dalam 

mengimplementasikan kurikulum (Fatmawati et al., 2022). 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 telah 

memenuhi dua aspek yang diacu oleh Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pertama adalah rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara 

yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran (Depdiknas, 2003). Hal ini 

dilatarbelakangi oleh Undang-undang No. 59 Tahun 2014 yang menyatakan 

bahwa Rencana Pendidikan Tahun 2013 bertujuan untuk menyiapkan manusia 

Indonesia agar dapat hidup sebagai manusia dan penduduk yang berbakti, 

berguna, imajinatif, kreatif dan emosional serta siap menambah eksistensi 

bangsa, masyarakat, negara, dan peradaban dunia (Permendikbud, 2014). 

Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidik berperan dalam 

merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada 

peserta didik. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 mencakup konteks 

dunia nyata, aktif, mengamati, kooperatif, kritis, serta dapat terjadi pertukaran 

pengetahuan antara guru dan peserta didik, maupun peserta didik dengan 
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peserta didik lainnya. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk aktif 

mencari sendiri informasi atau ilmu pengetahuan dari berbagai sumber belajar, 

serta peserta didik didorong untuk belajar memecahkan masalah sendiri, dan 

dapat mengemukakan ide dan pendapatnya. Oleh karena itu, kurikulum 2013 

lebih menitikberatkan pada pembinaan karakter, khususnya pada tingkat dasar 

yang akan berubah menjadi pembentukan pada tingkat yang lebih tinggi. 

Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang kerangka dasar dan struktur 

kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa “pelaksanaan kurikulum 2013 pada 

SD/MI dilakukan melalui pembelajaran tematik terpadu dari kelas I sampai 

kelas VI”. Pada kurikulum 2013 guru melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu yang memadukan dan mengintegrasikan beberapa materi mata 

pelajaran dalam satu tema atau topik pembahasan (Fatmawati, 2017). 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang memiliki 

karakteristik yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman 

langsung pada peserta didik. Pembelajaran tematik integratif memberikan 

pemahaman dan penyelidikan terhadap pemikiran materi yang terkandung 

dalam mata pelajaran dan dapat membangun semangat siswa untuk belajar, 

karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan 

bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar 

merupakan terapan dari pembelajaran terpadu yaitu dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai sikap spiritual dan sosial baik dalam mata pelajaran maupun antar 

mata pelajaran dalam sebuah tema. Tema yang di kembangkan dalam 

pembelajaran tematik adalah yang berkaitan dengan diri dan lingkungan 

peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih konkret dan peserta didik akan 

memperoleh pengalaman langsung berkaitan dengan tema tersebut. 

Pengembangan tema berdasarkan prinsip pengembangan kurikulum nasional, 

antara lain : 1) berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) 

tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 4) 

relevan dengan kebutuhan kehidupan, 5) menyeluruh dan berkesinambungan, 

6) belajar sepanjang hayat, 7) seimbang antara kepentingan nesional dan 
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kepentingan daerah. Adanya pemaduan tersebut peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (Fatmawati, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi yang 

berlokasi di Jl. Untung Surapati No. 150, RT. 51, Kel. Kenali Besar, Kec. Alam 

Barajo Kota Jambi dengan jumlah siswa kelas IV 21 orang menunjukkan 

bahwa LKPD yang digunakan pendidik saat ini belum sepenuhnya mendukung 

proses pembelajaran dikarenakan materi yang diberikan pendidik tidak 

mendalam, sehingga tidak dapat meningkatkan keterampilan berfikir peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Kemudian pembelajaran tematik yang 

dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota 

Jambi Kelas IV masih belum optimal, karena ketersediaan materi yang 

ditampilkan oleh guru masih kurang, baik itu dari segi sarana dan prasarana, 

tenaga pendidik, peralatan sekolah, dan bahan ajar yang masih belum 

maksimal, sehingga hal ini membuat kegiatan belajar mengajar peserta didik 

menjadi kurang efektif dalam proses pembelajaran. 

Dalam menyampaikan materi pendidik hanya menggunakan metode 

ceramah, penugasan, dan tanya jawab. Pendidik menggunakan metode tersebut 

dalam proses pembelajaran karena sesuai dengan kondisi dan situasi dalam 

proses pembelajaran, dan penggunaan metode tersebut penerapannya juga 

mudah untuk dilakukan. Demikian juga dengan LKPD yang digunakan oleh 

para guru hingga saat ini juga masih belum menerapkan model pembelajaran 

yang dapat lebih mengembangkan kemampuan nalar siswa dalam mengatasi 

masalah dan mencari sendiri jawabannya berdasarkan masalah tersebut. LKPD 

yang digunakan pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah VI Kota Jambi, khusus nya di kelas IV ini hanya berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berupa tanya jawab ataupun soal essai yang akan dikerjakan 

oleh peserta didik, kemudian LKPD nya tidak menampilkan gambar-gambar 

animasi dan warna yang menarik perhatian peserta didik, Sehingga hal ini 

membuat peserta didik tidak tertarik untuk mengerjakan LKPD tersebut. Oleh 
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karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD yang digunakan pendidik di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi, khususnya 

kelas IV perlu dikembangkan, hal ini bertujuan agar dapat membuat 

keterampilan berfikir peserta didik berkembang. 

Rendahnya daya nalar siswa dalam proses pembelajaran dapat diatasi 

dengan mengembangkan model pembelajaran lebih lanjut, dengan alasan 

bahwa model pembelajaran yang diterapkan guru sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan mental dan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

pendidik harus berusaha untuk meningkatkan dan membina kemampuan 

peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran imajinatif dapat menjadi pilihan, hal ini dikarenakan 

pembelajaran tematik akan lebih mudah dirasakan oleh peserta didik dengan 

mengikutsertakan peserta didik secara efektif dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengatasi permasalahan di 

atas maka diperlukan sebuah bahan ajar dan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah, yaitu dengan menerapkan 

bahan ajar LKPD berbasis inkuiri. Bahan ajar LKPD bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pada 

umumnya LKPD didalamnya terdapat petunjuk untuk melakukan kegiatan 

percobaan, dan berbagai macam bentuk pertanyaan latihan yang sesuai dengan 

materi yang sedang dipelajari, LKPD yang disusun dan dirancang sesuai 

dengan keadaan dan kondisi pembelajaran yang sedang dilaksanakan. LKPD 

berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas  

secara individu maupun kelompok. Akan tetapi agar LKPD tersebut lebih 

menarik dapat dikolaborasikan dengan metode inkuiri. Metode inkuiri 

bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan berfikir kritis dan aktif pada 

peserta didik untuk melakukan suatu penemuan baru. Oleh karena itu LKPD 

yang digunakan guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI 

Kota Jambi perlu dikembangkan dalam bentuk berbasis inkuiri. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang pembelajaran yang telah dipelajari, yang mana guru hanya 

sebagai fasilitator, dan peserta didik sebagai objek utamanya. 

Pemilihan bahan ajar dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam 

pengembangan LKPDpada kegunaan dan manfaatnya, yaitu dapat membuat 

siswa giat belajar secara efektif, sehingga siswa dapat langsung terlibat dalam 

melakukan sesuatu pengetahuan. Berkenaan dengan penggunaan pendekatan 

inkuiri  sebagai metode belajar mengajar, siswa harus memiliki potensi ilmiah 

yang luar biasa dan mengembangkan wawasan dan kemampuan mereka. 

Dalam penggunaan metode inkuiri siswa benar-benar terlibat dalam latihan 

pembelajaran dan ditempatkan sebagai subjek fundamental dalam 

pengalaman instruktif. Oleh karena itu, pengembangan lembar kerja berbasis 

inkuiri adalah pilihan yang layak untuk dibuat, hal ini diharapkan agar dapat 

membantu siswa dalam berfikir yang dapat menekankan siswa untuk aktif 

mengadakan percobaan dan mencari sendiri jawabannya.  

Model inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan kepada proses mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam penggunaan metode inkuiri, 

diharapkan peserta didik akan lebih memahami ilmu, dan ilmu tersebut akan 

bertahan lama dalam ingatan peserta didik. Dimana peserta didik betul-betul 

ditempatkan sebagai subjek belajar, peranan pendidik dalam pendekatan 

inkuiri ini adalah hanya sebagai pembimbing dan fasilitator belajar. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai model 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, dimana peserta didik 

akan cenderung tertantang mengikuti proses pembelajaran, karena model 

pembelajaran ini dapat membiasakan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai pertanyaan dalam bentuk masalah dan memecahkan masalah tersebut 

secara terampil, serta dapat merangsang pengembangan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik melalui berbagai kegiatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

metode inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 

pola fikir peserta didik berkembang, yang mana melalui proses pemecahan 

masalah dan menemukan sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan 



6 

 

 

 

dengan menerapkan metode inkuiri dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengalami dan membangun sendiri pengetahuannya.  

Pemilihan LKPD berbasis inkuiri yang dikembangkan dalam penelitian 

ini berdasarkan dari permasalahan yang peneliti teliti di sekolah tersebut 

bahwasanya guru yang mengajar di kelas IV belum ada menggunakan bahan 

ajar LKPD yang berbasis inkuiri. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

tertarik untuk mengembangkan produk yang berupa LKPD dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri yang menekankan kemampuan nalar siswa 

dalam memecahkan masalah dan mencari sendiri jawabannya berdasarkan 

permasalahan tersebut, yang mana dalam pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis inkuiri ini peserta didik dijadikan sebagai subjek utamanya, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Sehingga dengan mengembangkan 

bahan ajar LKPD berbasis inkuiri ini dapat meningkatkan keterampilan 

berfikir peserta didik, dan dapat membuat kemampuan kognitif (pengetahuan) 

peserta didik berkembang. Adapun yang membedakan bahan ajar LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan bahan ajar LKPD yang digunakan 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran yaitu bahan ajar LKPD yang di 

kembangkan oleh peneliti berbentuk buku dengan langkah-langkah 

kegiatannya dikembangkan sesuai dengan model pembelajaran inkuiri yang 

dilengkapi dengan gambar animasi yang menarik. Sedangkan bahan ajar 

LKPD yang digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran hanya 

berisikan soal-soal atau pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik 

dalam LKPD tersebut. Akan tetapi dalam mengembangkan produk bahan ajar 

LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik ini materi yang digunakan 

peneliti tetap mengacu pada kurikulum K13, dan disesuaikan dengan KI dan 

KD pada buku tematik. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah 

pada pembelajaran tematik.   

2. LKPD yang digunakan pendidik belum dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan 

wawasannya.  

3. LKPD yang digunakan pendidik pada pembelajaran tematik masih sangat 

sederhana, dan perlu dikembangkan. 

4. LKPD yang digunakan pendidik pada proses belajar mengajar belum ada 

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah VI Kota Jambi. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi, dan wali kelas nya.  

3. Penelitian ini dilakukan di kelas IV pada pembelajaran tematik tema 8 

subtema 3, pembelajaran 1.  

4. Penelitian ini fokus pada pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran tematik.  

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Langkah-Langkah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi ?  

2. Bagaimana Validitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi ?  

3. Bagaimana Efektivitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana validitas pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan (R&D) 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

konsep pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa 

Al-Inayah VI Kota Jambi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

1) Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat memahami tentang proses 

berfikir sendiri, dan belajar memecahkan masalah. 

2) Melatih keaktifan dan keterampilan berfikir siswa terhadap 

pembelajaran tematik dengan menggunakan metode inkuiri. 

3) LKPD berfungsi sebagai alat bantu peserta didik untuk 

memudahkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran 

tematik. 

b. Bagi guru 

1) Mendapatkan alternatif model pembelajaran yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran pada 

pelajaran tematik. 

2) Memperbaiki suasana pembelajaran yang pasif menjadi aktif dan 

menyenangkan. 

3) Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam proses 

pembelajaran, serta dapat menambah pengetahuan. 

c. Bagi sekolah 

LKPD yang dikembangkan di harapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar yang bisa digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 

agar lebih baik ke depannya. 
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d. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman dalam menghadapi berbagai 

permasalahan peserta didik dalam proses belajar mengajar dan juga 

sebagai bekal untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru 

SD/MI. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan setelah melakukan penelitian R & D ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berbentuk LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran tematik kelas IV tema 8 subtema 3 pembelajaran 1. 

2. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan K13 yang mengacu pada KI dan 

KD pada buku tematik. 

3. Format LKPD disusun berdasarkan langkah-langkah pembuatan LKPD 

yang baik dan benar. 

4. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri. 

5. LKPD yang dikembangkan berbentuk buku dengan ukuran kertas A4, 

terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk 

penggunaan LKPD, pembahasan KI, KD, dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah kerja LKPD yang 

berupa latihan soal berbasis inkuiri, daftar pustaka, dan biodata penulis.  

6. Penulisan LKPD ini menggunakan Microsoft Word 2019, didesain dengan 

menggunakan warna dan gambar yang menarik, jenis font yang digunakan 

adalah Comic Sans MS, dengan ukuran font disesuaikan dengan kebutuhan 

penulis.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Pengembangan Model 

Pengembangan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi sebuah produk. Langkah-langkah dari proses ini biasanya 

disebut penelitian Research and Development (R&D), yang terdiri dari 

mempelajari hasil temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan oleh peneliti, mengembangkan produk berdasarkan hasil 

temuan, menguji kevalidan dan keefektivan produk, dan merevisi produk yang 

bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dari produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti.  

Konsep pengembangan model adalah sesuatu yang menggambarkan 

adanya pola berfikir. Model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep 

yang saling berkaitan. Dengan kata lain model juga dapat dipandang sebagai 

upaya untuk mengkongkretkan sebuah teori sekaligus juga merupakan sebuah 

analogi dan representasi dari variabel-variabel yang terdapat dalam teori 

tersebut. Dalam penelitian Research and Development (R&D) terdapat model 

yang dapat digunakan sebagai panduan dalam mengembangkan suatu produk. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi dilingkup pendidikan yang lebih luas.  

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan sebuah produk LKPD 

berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik untuk mengetahui respon pendidik 

dan peserta didik terhadap produk LKPD yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik 

dalam penelitian ini dapat dilakukan untuk mendukung kualitas dan efektivitas 

proses pembelajaran. Salah satu desain pengembangan LKPD berbasis inkuiri 

yang dapat dilakukan dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. 
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B. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

1. Pengertian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Secara umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran, dan 

LKPD juga merupakan salah satu bentuk program yang berlandaskan atas 

tugas yang harus diselesaikan peserta didik dan berfungsi sebagai alat untuk 

menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik sehingga 

mampu mempercepat tumbuhnya minat peserta didik dalam melakukan 

proses pembelajaran (Hamdani, 2011). 

Prastowo juga mengungkapkan bahwa LKPD merupakan suatu bahan 

ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang harus dicapai peserta didik (Prastowo, 2014). 

Menurut Trianto mengatakan bahwa LKPD merupakan alat belajar 

peserta didik yang memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

peserta didik secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, 

eksperimen, dan pengajuan pertanyaan (Al-tabany, 2015). 

Menurut Majid LKPD adalah lembar yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. dalam LKPD ini, terdapat pula petunjuk dan 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diberikan 

harus jelas sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai peserta didik 

(Majid, 2009). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang 

sudah dikemas sedemikian rupa oleh pendidik berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran untuk menunjang proses belajar peserta didik secara 

individual maupun kelompok yang dapat membangun sendiri pengetahuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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2. Fungsi dan Tujuan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Prastowo mengatakan bahwa LKPD memiliki empat fungsi, yaitu:  

a. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan 

peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

b. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi yang di berikan. 

c. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar yang di ringkas dan kaya 

akan tugas untuk berlatih. 

d. LKPD dapat digunakan untuk memudahkan pelaksanaan pengajaran 

kepada peserta didik (Prastowo, 2014). 

Prastowo mengungkapkan bahwa ada 4 tujuan LKPD, yaitu:  

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

(Prastowo, 2014). 

 

3. Manfaat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Adapun Manfaat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), yaitu: 

a. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar. 

b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja.  

c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik 

terhadap alam sekitarnya.  

d. Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai sasaran belajar (Lestari, 2018). 
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4. Jenis-jenis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang 

dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Menurut Andi Prastowo ada 

lima jenis LKPD yang umum digunakan oleh peserta didik yaitu:  

a. LKPD Penemuan (membantu peserta didik menemukan suatu konsep) 

LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, 

yang meliputi kegiatan melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh 

karena itu, kita perlu merumuskan Langkah-langkah yang harus 

dilakukan peserta didik, kemudian kita mita peserta didik untuk 

mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya, kita berikan 

pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta didik untuk 

mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan konsep yang akan 

peserta didik bangun.   

b. LKPD Aplikatif - Integratif (membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan) 

LKPD jenis ini membantu peserta didik menerapkan konsep yang 

telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. Caranya, dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan diskusi 

tentang materi yang akan dipelajari, kemudian peserta didik diajak 

untuk berlatih dan menerapkan materi tersebut ke dalam kehidupan 

sehari-hari.   

c. LKPD Penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar) 

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya 

ada di dalam buku. Peserta didik akan mengerjakan LKPD tersebut jika 

mereka membaca buku sehingga fungsi utama LKPD ini adalah 

membantu peserta didik untuk mencari, menghafal dan memahami 

materi pembelajaran yang terdapat didalam buku.  
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d. LKPD Penguatan (berfungsi sebagai penguatan) 

LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai 

mempelajari topik tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam 

LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi 

pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran.  

e. LKPD Praktikum (berfungsi sebagai petunjuk praktikum) 

LKPD ini berisi petunjuk praktikum yang akan dilakukan oleh 

peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

5. Syarat Kelayakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Ada 3 syarat LKPD dikatakan layak untuk digunakan, yaitu: 

a. Syarat Didaktis, berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran 

yang efektif dalam suatu LKPD. 

b. Syarat Konstruksi, berkaitan dengan kebahasaan. 

c. Syarat Teknis, berkaitan dengan penulisan sesuai dengan kaidah yang 

tepat.  

 

6. Tahapan Penyusunan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Dalam penyusunan LKPD, tahapan yang perlu dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran.  

Tahapan pertama ini perlu dilakukan dalam penyusunan lembar 

kerja, agar sasaran pembelajaran terarah. Guru perlu mengkaji 

perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP untuk menentukan 

poin-poin yang menjadi acuan dalam pembelajaran. 

b. Mengumpulkan berbagai sumber materi yang relevan.  

Salah satu yang menjadi poin pokok dalam penyusunan lembar 

kerja adalah materi ajar. Pada tahap ini, guru mengumpulkan berbagai 

sumber yang berisi materi-materi yang di butuhkan.  
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c. Menyusun ringkasan materi dan petunjuk   

Langkah-langkah dan tugas berupa soal-soal yang harus 

dikerjakan peserta didik. setelah mengumpulkan materi, guru menyusun 

ringkasan, petunjuk, langkah kerja, dan soal-soal ke dalam lembar kerja. 

Pada tahap ini, guru perlu memilah dan meringkas materi yang padat 

dan jelas untuk digunakan sebagai pedoman belajar peserta didik.  

d. Mengembangkan dan menyempurnakan desain.  

Setelah materi ajar disisipkan ke dalam lembar kerja, berbagai 

gambar dan penomoran didesain sedemikian jelas dan menarik. Tujuan 

tahapan ini adalah agar lembar kerja memiliki kejelasan, kemudahan, 

dan memiliki daya tarik untuk digunakan peserta didik.  

 

7. Langkah-langkah Penyusunan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Adapun langkah-langkah dalam menyusun LKPD sebagai berikut:  

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kukrikulum bertujuan untuk menentukan materi apa saja 

yang dibutuhkan untuk bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan 

materi perlu dilakukan analisis dengan cara melihat materi pokok dan 

pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian 

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.  

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus dibuat maka peta 

kebutuhan LKPD sangat diperlukan. Penyusunan LKPD ini sangat 

penting dalam menentukan prioritas penulisan, diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan oleh kompetensi dasar (KD), materi 

pokok atau pengalaman belajar yang termasuk dalam kurikulum. Satu 

KD dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi tersebut 

tidak terlalu besar, tetapi apabila terdapat cakupan kompetensi yang 

besar maka dapat diuraikan ke dalam materi pokok. 
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d. Penulisan LKPD  

Adapun langkah-langkah penulisan LKPD, yaitu: 

1) Perumusan kompetensi dasar, untuk merumuskan kompetensi dasar, 

dilakukan dengan menurunkan rumusnya langsung dari kurikulum.  

2) Menentukan penilaian, penilaian dilakukan terhadap proses kerja 

dan hasil kerja peserta didik, dikarenakan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan 

pada penugasan kompetensi.  

3) Penyusunan materi, penyusunan materi LKPD tergantung pada KD 

yang akan dicapai.  

4) Penyusunan struktur LKPD, meliputi judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas 

dan langkah-langkah kerja, serta penilaian (Prastowo, 2014). 

 

8. Kelebihan dan Kekurangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Adapun kelebihan LKPD yaitu: 

a. Penerapan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan pembelajaran. 

b. Dapat lebih mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

membantu kesimpulan. 

c. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar tanpa penjelasan 

materi dari pendidik.  

d. Memberi pengalaman belajar secara langsung. 

e. Peserta didik lebih aktif karena terlibat dalam proses menemukan dan 

mencari sendiri jawabannya. 

f. Mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, peserta 

didik (Lestari, 2018). 

Adapun kekurangan LKPD, yaitu: 

a. Di perlukan keharusan kesiapan mental untuk cara belajar. 

b. Jika melakukan kegiatan percobaan membutuhkan biaya yang cukup 

banyak dan waktu yang lebih lama dalam proses pembelajaran. 
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c. Peserta didik yang terbiasa belajar dengan pembelajaran yang telah 

dirancang pendidik biasanya agak sulit untuk memberi dorongan lebih 

jika harus belajar mandiri. 

d. Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik 

akan kesulitan menggunakan LKPD tersebut.  

 

C. Model Pembelajaran Inkuiri  

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Model dapat diartikan dengan sebuah kerangka yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan setiap kegiatan. Model yang digunakan 

dalam proses pembelajaran akan memudahkan guru dalam menjelaskan 

makna pada setiap kegiatan yang dilakukan. Setiap guru akan memilih 

model yang akan digunakan sesuai dengan kemampuan yang dimilki pada 

tiap-tiap kelas. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses 

penambahan informasi dan kemampuan yang baru pada siswa. Proses 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara untuk mengembangkan 

aktivitas siswa melalui berbagai informasi ataupun kegiatan. Pembelajaran 

bisa juga diartikan sebagai kegiatan untuk membantu seseorang dalam 

mempelajari suatu kemampuan yang telah dimilikinya.  

Model pembelajaran adalah sebuah perencanaan atau sebuah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial (Al-tabany, 2015). Model 

pembelajaran dapat juga diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Saefuddin & Berdiati, 2014). 

Secara harfiah, inquiry, berarti mencari dan menemukan. Inkuiri 

dapat didefenisikan sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran dengan 

pelibatan secara maksimal kemampuan peserta didik melalui cara yang 

kritis, logis, sistematis, dan analitis untuk melakukan pencarian dan 
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penyelidikan, hingga mampu merumuskan penemuannya dengan percaya 

diri dan mandiri (Al-tabany, 2015). 

Menurut Wina Sanjaya inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang di pertanyakan (Sanjaya, 2008). 

Menurut Sumantri, inkuiri adalah pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam 

melakukan pencarian dan penemuan secara mandiri (Sumantri, 2015). 

Model inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antar 

guru dan siswa (Majid, 2013). 

Model inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. 

Materi pelajaran tidak di berikan secara langsung. Peran siswa dalam 

strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk 

belajar (Majid, 2013). 

Inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan 

dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah, pendekatan ini 

menempatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik dalam memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, penggunaan metode inkuiri ini akan membuat 

peserta didik akan lebih memahami ilmu, dan ilmu tersebut akan bertahan 

lama dalam ingatan peserta didik, dimana peserta didik betul-betul 

ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Dan peranan pendidik dalam 

pendekatan inkuiri adalah sebagai fasilitator (Majid, 2013). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang penyajiannya memberikan kesempatan kepada peseerta 

didik untuk menemukan informasi tanpa bantuan guru. Model 
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pembelajaran inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen 

untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan 

atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dan logis. 

 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Abdul Majid ada beberapa hal yang menjadi ciri utama 

model inkuiri, yaitu : 

a. Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan. Artinya model inkuiri menempatkan peserta didik 

sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 

verbal, akan tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari 

materi pelajaran itu sendiri. 

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari 

dan menemukan jawaban sendiri dari permasalahan yang 

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri (self belief). Dengan demikian model pembelajaran inkuiri 

menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai 

fasilitator dan motivator belajar siswa. 

c. Dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, 

dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual siswa sebagai 

bagian dari proses mental. Dengan demikian dalam model inkuiri siswa 

tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi 

bagaimana mereka dapat menggunakan dan mengembangkan potensi 

yang dimilikinya (Majid, 2013).  

 

 

 

http://ainamulyana.blogspot.com/2015/12/model-pembelajaran-inkuiri.html
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3. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri 

Adapun tujuan utama model inkuiri adalah : 

a. Mengembangkan sikap, keterampilan, serta kepercayaan siswa dalam 

memecahkan masalah atau memutuskan sesuatu secara tepat (objektif) 

dan mandiri.  

b. Mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik yang terdiri atas 

keterampilan-keterampilan yang memerlukan latihan dan pembiasaan.  

c. Melatih kemampuan berfikir siswa melalui proses alam situasi yang 

benar-benar dihayati.  

d. Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu lebih jauh (curiousity), 

berfikir objektif, mandiri, kritis, analitis, baik secara individual, 

mauoun kelompok (Dewi et al., 2016). 

 

4. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sanjaya dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru, yaitu: 

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama model inkuiri adalah pengembangan kemampuan 

berfikir atau intelektual peserta didik. dengan demikian selain 

berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 

Maka kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran bukan ditentukan 

oleh sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi 

sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari permasalahan yang dipertanyakan. 

b. Prinsip interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 

interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan 

interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses 

interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan 

tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 

Artinya walaupun siswa berperan sebagai subjek, akan tetapi guru tetap 
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perlu mengarahkan siswa agar siswa bisa siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berfikirnya melalui interaksi mereka.  

c. Prinsip bertanya 

Peran guru yang harus dilakukan dalam model inkuiri adalah guru 

sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap 

pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 

berfikir. 

d. Prinsip belajar untuk berfikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi 

belajar adalah proses berfikir (learning how to think), yaitu proses 

mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berfikir adalah 

pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.  

e. Prinsip keterbukaan 

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan, oleh 

sebab itu, siswa perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai 

dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran 

yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai 

kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya (Sanjaya, 2008). 

 

5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam penerapan model pembelajaran inkuiri yaitu: 

a. Orientasi 

Orientasi merupakan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif dimana guru mengkondisikan siswa 

supaya siap untuk melaksanakan proses pembelajaran. Ada beberapa 

hal yang dapat dilakukan dalam tahap orientasi yaitu menjelaskan topik, 

tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa, 
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menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk mencapai tujuan (dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta 

tujuannya), serta menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar 

untuk memberikan motivasi kepada siswa. 

b. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah sebagai langkah untuk membawa siswa 

pada suatu permasalahan yang mengandung teka-teki. Permasalahan 

yang diberikan harus menantang siswa untuk berpikir memecahkannya. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah 

yaitu masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa untuk 

menumbuhkan motivasinya dalam belajar, masalah yang dikaji adalah 

masalah yang mengandung teka-teki yang jawabannya pasti serta 

konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah 

diketahui terlebih dahulu oleh siswa. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu persoalan 

yang dikaji sehingga kebenarannya perlu diuji. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan hipotesis 

pada siswa yaitu dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk merumuskan jawaban sementara atau dapat 

merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu 

persoalan yang dikaji.  

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan kegiatan menjaring informasi 

yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan 

pengumpulan data adalah proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual karena membutuhkan motivasi yang kuat, 

ketekunan serta kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Maka 

dari itu, tugas guru dalam tahap ini yaitu mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari 

informasi yang diperlukan. 

http://ainamulyana.blogspot.com/2015/12/model-pembelajaran-inkuiri.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2015/12/model-pembelajaran-inkuiri.html
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e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis merupakan proses untuk menentukan jawaban 

yang dianggap diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. Keyakinan siswa atas jawaban yang 

diberikan adalah hal terpenting dalam menguji hipotesis. 

f. Merumuskan kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendekripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Langkah 

perumusan kesimpulan ini adalah langkah terakhir dalam penerapan 

pendekatan inkuiri di dalam pembelajaran (Sanjaya, 2008). 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

Adapun kelebihan model pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 

a. Pengetahuan peserta didik bertahan lama atau lebih mudah diingat bila  

dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara-cara 

lain. 

b. Pengajaran menjadi berpusat pada peserta didik, dan tidak menjadikan 

guru sebagai satu-satu nya sumber belajar, karena siswa belajar dengan 

memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. 

c. Meningkatkan penalaran dan kemampuan peserta didik untuk berfikir 

secara mandiri, logis, dan kritis.  

d. Melatih keterampilan-keterampilan kognitif peserta didik untuk 

menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.  

e. Dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik dalam mencari 

jawaban dari suatu masalah.  

f. Membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-penemuan 

yang di perolehnya (Tabrani, 1992). 

 

 

 

 

http://ainamulyana.blogspot.com/2015/12/model-pembelajaran-inkuiri.html
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Adapun kekurangan model pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 

a. Diperlukan keharusan kesiapan mental untuk cara belajar. 

b. Peserta didik yang terbiasa belajar dengan pengajaran yang telah di 

rancang pendidik biasanya agak sulit untuk memberi dorongan lebih 

jika harus belajar mandiri. 

c. Memakan waktu yang cukup lama. 

d. Membutuhkan biaya yang cukup banyak apabila menggunakan media 

pembelajaran (Majid, 2013). 

 

D. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara anak dengan anak, 

anak dengan sumber belajar, serta anak dengan pendidik (Majid, 2014). 

Menurut Trianto pembelajaran adalah interaksi antara dua arah dari 

seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi 

komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009). 

Menurut Kadir & Hanun pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata pelajaran dengan 

menggunakan tema tertentu. Menurut Lubis pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik (Kadir & Asrohah, 2014). 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai pola pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kemahiran, nilai, dan sikap 

pembelajaran dengan menggunakan tema (Depdiknas, 2006). 
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Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses  pembelajaran 

atau mengarahkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan pembelajaran tematik peserta didik akan memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan 

yang dipelajari secara holistik, bermakna, autentik, dan aktif (Fatmawati, 

2017). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran menjadi 

beberapa tema dan berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik 

dituntut untuk aktif dan berfikir kritis dalam proses pembelajaran. 

 

2. Landasan Pembelajaran Tematik 

a. Landasan filosofis  

Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat 

dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu: (1) progresivisme, (2) 

konstruktivisme, (3) humanisme. Aliran progresivisme memandang 

proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas, 

pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan 

memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat 

pengalaman langsung siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam 

pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi 

atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya 

melalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan 

lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

seorang guru kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh 

masing-masing siswa. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa 

ingin tahunya sangat berperan dalam proses perkembangan 

pengetahuannya. Sementara aliran humanisme melihat siswa dari segi 

keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 
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b. Landasan Psikologis  

Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik berkaitan 

dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. 

Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan 

isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar 

tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi 

dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut 

disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus 

mempelajarinya. 

c. Landasan Yuridis  

Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 

berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 

adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9) (Rusman, 

2014). 

 

3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik 

Adapun pembelajaran tematik berfungsi sebagai pemersatu kegiatan 

pembelajaran, dengan memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus 

(antar mata pelajaran) untuk pembelajaran di SD/MI.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 

tujuan pembelajaran tematik adalah sebagai beerikut: 

a) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 

b) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

mata pelajaran dalam tema yang sama. 

c) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 
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d) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

peserta didik. 

e) Peserta didik lebih bergairah dalam belajar karena mereka dapat 

berkomuniksi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis, 

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain. 

f) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

g) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 

atau 3 kali pertemuan. 

h) Penerapan pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik dalam 

membangun kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

baru dan lebih kuat, sehingga apa yang dipelajari oleh siswa akan lebih 

bermakna, lebih mudah di ingat, mudah di pahami, diolah, serta dapat 

digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupannya. 

Sedangkan tujuan pembelajaran tematik adalah memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat 

belajar. 

 

4. Prinsip Dasar dan Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Adapun prinsip dasar dalam pembelajaran tematik, yaitu: 

a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. Artinya 

kemampuan peserta didik dalam menemukan masalah dan 

memecahkan masalah. 

b. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran atau 

bahan kajian.  

c. Menggunakan prinsip belajar sambal bermain dan menyenangkan. 

d. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi 

peserta didik.  
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e. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran.  

f. Pemisahan atau pembedaan antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lain sulit dilakukan. 

g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minat peserta didik. 

h. Pembelajaran bersifat fleksibel, dan metode pembelajaran bervariasi. 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk dikembangkan pada proses pembelajaran. Adapun 

karakteristik pembelajaran tematik, yaitu:  

a. Berpusat pada siswa 

Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih 

banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 

kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar.  

b. Memberikan pengalaman langsung 

Dengan pengalaman langsung ini siswa diharapkan pada sesuatu 

yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 

abstrak. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembatasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.  

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Dengan demikian siswa mampu memahami konsep-konsep 

tersebut dengan utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari.  
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e. Bersifat fleksibel 

Guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada.  

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.  

Pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan cara belajar sambil 

bermain, karena Pembelajaran tematik hendaknya dilaksanakan dengan 

metode-metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran (Majid, 2014). 

 

5. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan guru 

mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah: 

a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik terhadap realita sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualitasnya. 

b. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 

mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan 

pembelajaran. 

c. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar 

peserta didik dengan pendidik. 

d. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 

e. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna. 

f. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan sebagaimana yang 

diungkapkan Rusman, yaitu: 

a. Pengalaman kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 

b. Kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 

e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya. 

f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa.  

Disamping kelebihan, pendekatan pembelajaran tematik juga 

memiliki kekurangan. Adapun kekurangan pembelajaran tematik menurut 

Majid, yaitu: 

a. Aspek guru 

Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal, dan rasa percaya diri yang tinggi.  

Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan 

banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada 

bidang kajian tertentu. 

b. Aspek peserta didik 

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik 

yang relatif baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya. 

Model pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan mengurai, 

kemampuan menghubung-hubungkan, serta kemampuan menemukan 

dan menggali. 
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c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran 

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas 

internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan mempermudah 

pengembangan wawasan. 

d. Aspek kurikulum 

Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan 

pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian 

materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam mengembangkan materi, 

metode, penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik. 

e. Aspek penilaian 

Dalam aspek penilaian guru dituntut untuk menyediakan teknik 

dan prosedur pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang menyeluruh, 

hal ini bertujuan untuk menetapkan keberhasilan belajar peserta didik 

dari berbagai bidang kajian terkait materi yang dipadukan (Majid, 2013). 

 

E. Studi Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yosephin Titen Nilasari (2021) dengan 

judul “Pengembangan LKPD Menggunakan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Sumber Energi Dalam Subtema 

1 Untuk Mengoptimalkan Keaktifan Siswa Kelas IV SD”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pokok sumber 

energi dalam subtema 1 untuk mengoptimalkan keaktifan siswa kelas 

IV SD dan dapat mengembangkan kualitas LKPD dengan baik. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar LKPD yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi 

oleh empat validator, yaitu satu dosen ahli dan tiga guru sekolah dasar. 
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Dari dosen ahli LKPD mendapatkan skor 3,92 dengan kategori sangat 

tinggi, dari guru SD Krajan I mendapat skor 3,73 dengan kategori sangat 

tinggi, dari guru kelas IV SD Kanisius Sumber mendapatkan skor 3,81 

dengan kategori sangat tinggi, dan dari guru kelas IV SD Negeri 

Rejowinangun Selatan mendapatkan skor 3,81 dengan kategori sangat 

baik. Rata-rata skor yang didapatkan dari para validator sebesar 3,81. 

Kemudian Bahan ajar LKPD yang telah divalidasi dan direvisi diuji 

cobakan secara terbatas di Sanggar Belajar Dusun Berut kepada enam 

siswa kelas IV SD Kanisius Sumber. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar LKPD yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat mengoptimalkan 

keaktifan siswa sebesar 45,65%. Adapun perbedaan penelitian yang 

saya lakukan dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini 

pengembangan LKPD bertujuan untuk mengoptimalkan keaktifan siswa 

dan mengembangkan kualitas LKPD pada pembelajaran tematik muatan 

IPA pada materi pokok sumber energi panas, sedangkan penelitian saya 

bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran tematik, serta untuk mengetahui respon pendidik dan 

peserta didik terhadap produk LKPD berbasis inkuiri yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Kemudian persamaan penelitian saya 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan produk LKPD 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, dan jenis penelitian 

yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Oktariayani, Media Roza, dan Remiswal 

(2020) dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Kelas 

IV SD/MI. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV SD/MI 

yang valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan Disseminate). 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Hasanah Solok. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

dikategorikan sangat valid untuk aspek kelengkapan LKPD dengan skor 

89, kelengkapan isi dikategorikan sangat valid dengan skor 95, dan 

kelengkapan bahasa dikategorikan valid dengan skor 65. Hasil respon 

pendidik terhadap LKPD dikategorikan sangat praktis dengan skor 95, 

dan respon peserta didik dikategorikan praktis dengan skor 82. Hasil uji 

coba efektifitas produk LKPD terhadap kemampuan berfikir kritis 

peserta didik sebanyak 30 orang dikategorikan sangat efektif dengan 

skor 87,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan 

karena telah dikategorikan valid, praktis, dan efektif untuk melatih 

kemampuan berfikir kritis peserta didik di kelas IV SD/MI. Adapun 

perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian ini pengembangan LKPD bertujuan untuk menghasilkan  

Lembar  Kerja  Peserta  Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang 

valid, praktis, dan efektif untuk melatih kemampuan berfikir kritis 

peserta didik, sedangkan penelitian saya hanya bertujuan untuk 

mengembangkan produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran 

tematik. Kemudian jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Development, 

dan Disseminate), sedangkan penelitian saya menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Persamaan 

penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran 

tematik di kelas IV yang valid, praktis, dan efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Marta (2017), dengan judul 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Pembelajaran IPA Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Untuk Kelas V Sekolah Dasar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menghasilkan LKS 

pada pembelajaran IPA berbasis inkuiri terbimbing dengan kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D. Hasil penelitian pada tahap 

perancangan diperoleh Silabus, RPP, dan LKS yang dirancang 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 002 Ramban dan di SDN 003 Ramban. 

Hasil penelitian pada tahap pengembangan pada uji validitas diperoleh 

data bahwa persentase rata-rata Silabus adalah 87.5%, persentase rata-

rata RPP adalah 83%, persentase LKS dari validasi instrumen adalah 

86.2%, persentase LKS dari validasi media adalah 90%, persentase LKS 

dari validasi materi adalah 83% dan persentase validasi bahasa adalah 

90%. Pelaksanaan hasil uji praktikalitas dari RPP persentasenya adalah 

88.9%, angket respon guru adalah 87% dan angket respon siswa adalah 

92.6%. Selanjutnya hasil uji efektivitas produk LKS dalam proses 

pembelajaran diperoleh dari aktivitas siswa dengan persentase 85.9% 

dan dari aspek pengetahuan diperoleh persentase 89%, penilaian sikap 

siswa diperoleh persentase rata-rata 88.1%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan LKS berbasis Inkuiri Terbimbing yang 

dikembangkan peneliti berada pada kriteria valid, praktis, efektif, dan 

layak digunakan dalam lingkup Pendidikan yang lebih luas. Adapun 

perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan menghasilkan LKS pada pembelajaran IPA 

berbasis inkuiri terbimbing dengan kriteria valid, praktis, dan efektif di 

kelas V Sekolah Dasar. Sedangkan penelitian saya hanya bertujuan 

untuk mengembangkan produk LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran tematik di kelas IV. Kemudian pada penelitian ini hasil 
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penelitian diperoleh dari Silabus, RPP, dan LKS yang dirancang 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, 

sedangkan hasil penelitian saya diperoleh dari hasil angket penilaian 

respon pendidik dan peserta didik terhadap produk LKPD berbasis 

inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Development, dan Disseminate), sedangkan penelitian 

saya menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengembangkan produk yang berupa lembar kerja siswa / 

peserta didik berbasis inkuiri yang valid, praktis, dan efektif dalam 

kegiatan pembelajaran.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-

Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi di kelas IV pada tahun ajaran 2022/2023. 

Sebelum mendapatkan izin formal untuk memasuki lokasi tersebut peneliti 

sudah melakukan komunikasi dengan kepala sekolah dan guru di sekolah 

tersebut untuk melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti memilih kelas 

IV tersebut sebagai tempat untuk melakukan penelitian, karena kelas 

tersebut merupakan kelas yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk uji 

coba produk LKPD berbasis inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi beserta wali kelas IV 

untuk memperkuat hasil temuan penelitian terhadap masalah penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti. Siswa kelas IV di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi berjumlah 21 siswa, yang 

terdiri dari 12 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.  

 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Produk yang dikembangkan peneliti dalam penelitian ini adalah LKPD 

berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV. Produk LKPD berbasis 

inkuiri yang dibuat dan dirancang oleh peneliti pada penelitian pengembangan 

(R&D) ini bertujuan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

terhadap produk LKPD berbasis inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

yang dapat digunakan peserta didik pada pembelajaran tematik di kelas IV. 
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C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh 

melalui penelitian ini adalah data empiris yang mempunyai kriteria tertentu 

yaitu valid (Sugiyono, 2014). 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris di sebut 

dengan Research and Development (R & D) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk mendapatkan produk tertentu di gunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat yang luas (Sugiyono, 2014). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development 

atau R&D. Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dilakukan 

peneliti untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk yang akan 

berguna bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2014). 

Ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi peneliti 

menemukan bahwa pembelajaran tematik yang dilakukan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi Kelas IV masih belum 

optimal, hal ini disebabkan karena ketersediaan materi yang ditampilkan 

oleh guru masih kurang, bahan ajar LKPD yang digunakan pendidik juga 

belum ada menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

mencari sendiri jawabannya berdasarkan masalah tersebut. Oleh karena itu, 
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bahan ajar yang berupa LKPD berbasis inkuiri mempunyai potensi besar 

untuk dikembangkan dalam pembelajaran tematik. Hal ini bertujuan agar 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan mencari sendiri jawabannya berdasarkan 

masalah tersebut. Dalam pengembangan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri 

ini guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik sebagai 

subjek utamanya. LKPD yang dirancang oleh peneliti juga dilengkapi 

dengan gambar animasi dan warna yang menarik bagi peserta didik, hal ini 

bertujuan agar dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam 

belajar. 

 

2. Rancangan Pengembangan 

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D) dalam 

mengembangkan LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

kelas IV. 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

yang di rancang oleh peneliti mengacu pada model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). ADDIE merupakan singkatan 

dari analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Al 

Azka et al., 2019). 

Tahap analysis dilakukan dengan menganalisis kebutuhan, 

menganalisis kurikulum, menganalisis media. Setelah analisis 

dilaksanakan, selanjutnya adalah perancangan (design), tahap ini bertujuan 

untuk merancang produk bahan ajar LKPD berdasarkan  analisis yang telah 

dilaksanakan sebelumnya.  

Tahap development, pada tahap ini produk bahan ajar LKPD sudah 

bisa dibuat sesuai dengan hasil dari rancangan dan serta telah 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, jika bahan ajar LKPD telah 

selesai dikembangkan maka bisa melanjutkan ke tahap penilaian melalui 

uji penilaian dari uji ahli media, uji ahli materi, dan uji ahli bahasa. 
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Tahap implementation, pada tahap ini hasil dari pengembangan 

diaplikasikan saat proses pembelajaran guna mengetahui bagaimana 

pengaruh keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri yang telah dikembangkan. 

Tahap evaluation merupakan tahap terakhir, tahap ini dilakukan 

penilaian secara objektif untuk mengetahui kualitas produk bahan ajar 

LKPD dan untuk mengetahui apakah bahan ajar LKPD yang telah 

dikembangkan ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang signifikan 

(Pratiwi & Margunayasa, 2022). 

 

3. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

dari Dick and Carry. Adapun langkah-langkah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model 

pengembangan ADDIE yang di kembangkan oleh Dick and Carry ini terdiri 

dari 5 tahap, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Cahyadi, 2019). 

Proses pengembangan suatu produk dengan menggunakan model 

ADDIE ini sering digunakan dalam penelitian dan pengembangan (R&D) 

bahan ajar seperti modul, LKPD, dan buku ajar, yang mana dalam 

mengembangkan nya peneliti memerlukan pengujian tim ahli untuk 

memvalidasi suatu produk, subyek penelitian secara individu, uji coba 

produk pada skala terbatas maupun skala luas, dan revisi produk guna 

penyempurnaan produk akhir sehingga meskipun prosedur pengembangan 

dipersingkat namun di dalamnya sudah mencakup proses pengujian dan 

revisi sehingga produk yang di kembangkan telah memenuhi kriteria 

produk yang baik, teruji secara empiris dan tidak ada kesalahan-kesalahan 

lagi (Cahyadi, 2019). 
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Secara umum model penelitian ini dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

  

  

  

  

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Model Penelitian R&D yang dikembangkan oleh Dick and Carry 

 

a. Analysis (analisis)  

Analisis merupakan tahap pertama dalam penelitian pegembangan 

dengan menggunakan model ADDIE. Pada tahap analisis ini peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Analisis 

kebutuhan dilakukan peneliti dengan menganalisis bahan ajar dan model 

pembelajaran sebagai informasi atau data utama dalam penelitian 

pengembangan ini. Pada tahap analisis kebutuhan ini peneliti membuat 

instrument analisis kebutuhan yang berupa panduan wawancara. Peneliti 

melakukan wawancara dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan model pembelajaran, bahan ajar, dan permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran. Setelah mengetahui informasi 

dan data dari wali kelas, maka pada tahap ini, peneliti dapat menentukan 

model pembelajaran dan bahan ajar apa yang dapat dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya analisis kurikulum dilakukan peneliti dengan menganalisis 

kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh 

peneliti dapat sesuai dengan kurikulum yang di gunakan di sekolah 

tersebut.  
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b. Design (Desain) 

Tahap kedua dalam penelitian pengembangan ini adalah 

mendesain produk. Setelah informasi sudah didapatkan dari hasil 

menganalisis kebutuhan, langkah selanjutnya mendesain produk. 

Adapun produk yang penelilti desain dalam penelitian pengembangan ini 

adalah LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV. 

Sumber referensi yang digunakan peneliti diperoleh dari sumber yang 

mengacu pada materi yang digunakan peserta didik dalam buku tematik 

sesuai dengan standar kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan 

pembelajaran dalam buku tematik. pengembangan LKPD ini dilakukan 

dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri.  

c. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan produk LKPD yang sudah 

didesain peneliti sebelumnya. LKPD yang sudah dibuat akan 

divalidasikan kepada tim ahli (dosen ahli). Tim ahli terdiri dari ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa yang sudah berpengalaman dalam 

menilai / memvalidasi sebuah produk. Produk yang dirancang oleh 

peneliti berupa LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

kelas IV. Dalam proses validasi, validator diminta untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD berbasis inkuiri yang dirancang oleh peneliti, 

serta validator diminta untuk memberikan saran dan kritik tentang 

produk LKPD tersebut agar dapat direvisi dan diperbaiki oleh peneliti, 

hal ini bertujuan untuk kesempurnaan produk LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti agar lebih baik. 

d. Implementation (Penerapan) 

Pada tahap ini peneliti menguji coba produk LKPD berbasis inkuiri 

yang dirancang dan dibuat oleh peneliti pada pembelajaran tematik ke 

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI 

Kota Jambi. Pada penelitian ini, tahap implementasi hanya dilakukan 

terbatas pada sekolah yang ditetapkan peneliti sebagai tempat penelitian. 

Pada tahap implementasi ini peneliti melakukan uji coba produk melalui 
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2 tahap. Tahap pertama bahan ajar LKPD di uji coba dalam kelompok 

kecil yaitu terdiri dari 8 siswa. Setelah tahap uji coba produk dalam 

kelompok kecil berhasil, maka tahap selanjutnya adalah uji coba produk 

LKPD ini dalam kelompok yang besar, yaitu terdiri dari 21 siswa. 

e. Evaluation (Evaluasi)  

Pada tahap ini peneliti dapat mengukur seberapa layak produk yang 

dikembangkannya terhadap perkembangan proses belajar peserta didik. 

Setelah mengetahui kekurangan dari produk LKPD berbasis inkuiri yang 

dibuat oleh peneliti, produk LKPD yang telah diuji cobakan dapat 

dievaluasi dan diperbaiki kembali berdasarkan hasil uji coba produk, hal 

ini bertujuan agar menghasilkan produk LKPD yang layak dan siap untuk 

digunakan dalam lingkup pendidikan yang lebih luas. 

 

4. Uji Coba/Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model 

Uji coba atau validasi produk dapat dilakukan dengan cara meminta 

kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

untuk melakukan penilaian terhadap produk LKPD yang dibuat oleh 

peneliti. Dengan adanya proses ini, produk LKPD tersebut dapat diketahui 

kekurangan dan kelebihan produk yang telah dibuat. Setelah dilakukan 

validasi oleh tim ahli, produk yang telah dibuat dapat direvisi dan 

diperbaiki oleh peneliti. Hal ini bertujuan agar produk LKPD tersebut dapat 

layak digunakan dalam lingkup pendidikan yang lebih luas. Uji coba 

pemakaian produk LKPD berbasis inkuiri dilakukan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi kelas IV pada 

pembelajaran tematik melalui uji coba skala kecil dan uji coba pada skala 

besar. Tahap pertama dilakukan pada kelompok kecil dengan jumlah 

peserta didik 8 orang, apabila pada skala kecil produk LKPD dikategorikan 

layak, maka selanjutnya diuji cobakan pada kelompok besar dengan jumlah 

peserta didik 21 orang. Selama proses uji coba produk LKPD peneliti juga 

meminta penilaian kepada guru/wali kelas IV terhadap produk LKPD yang 

telah dibuat oleh peneliti dalam bentuk lembar validasi dan angket.  
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5. Implementasi Model 

Implementasi model merupakan kegiatan menyebarluaskan produk 

dengan menggunakan model pembelajaran yang telah dihasilkan oleh 

peneliti. Pada tahap implementasi model ini peneliti melakukan uji coba 

produk dalam lingkup pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan kemenarikan dari produk yang telah dikembangkan oleh 

peneliti sebelumnya. Akan tetapi karena keterbatasan biaya dan waktu yang 

peneliti miliki, maka tahap implementasi ini pelaksanaannya terbatas, 

hanya dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI 

Kota Jambi. 

Pada penelitian pengembangan ini validator yang digunakan peneliti 

ada 3, yaitu terdiri dari: 

Tabel 3.1 

Daftar Validator 

Nama Validator Jabatan Keahlian 

Muhaiminah Jalal, 

M.Pd 

Dosen yang mengajar 

di jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

Ahli Materi 

Amirul Mukminin Al 

Anwari, M.Pd.I 

 

Dosen yang mengajar 

di jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

Ahli Media 

Vioni Saputri, M.Pd 

 

Dosen yang mengajar 

di jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

Ahli Bahasa 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dan 

instrument merupakan bagian terpenting dalam penelitian. Adapun instrument 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi dalam penelitian ini berupa angket yang digunakan 

untuk mendapatkan penilaian data dari tim ahli yang terdiri dari ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa. Data validasi tim ahli ini dianalisis dengan  

melihat hasil penilaian para tim ahli.  

Hasil dari penilaian tim ahli ini dapat digunakan peneliti untuk 

memperbaiki dan merevisi produk LKPD yang dibuat oleh peneliti, agar 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berikut ini kisi-kisi instrument untuk tim ahli (ahli materi, ahli 

Bahasa, dan ahli media) : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Kriteria Indikator Nomor Butir 

1. Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD. 

1, 2, 3 

Keakuratan Materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Kemutakhiran 

Materi 

11, 12, 13, 14 

Mendorong 

Keingintahuan 

15, 16 

Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

17, 18 

Jumlah  18 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No Kriteria Indikator Nomor Butir 

1. Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKPD 1, 2 

Desain sampul LKPD 

(Cover) 

3, 4, 5, 6, 7 

Desain isi LKPD 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

Jumlah 15 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No Kriteria Indikator Nomor Butir 

1. Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 1, 2, 3 

Komunikatif 4 

Diagonis dan 

Interaktif 

5, 6 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

7, 8 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

9, 10 

Penggunaan istilah, 

simbol, dan ikon. 

11, 12 

Jumlah  12 

Sumber : Kisi Penilaian BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), 2012 
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2. Lembar Respon Guru / Pendidik dan Peserta Didik 

Lembar rerspon pendidik dan peserta didik ini merupakan instrument 

yang berupa angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

pendidik dan peserta didik untuk mengetahui respon pendidik dan peseerta 

didik terhadap produk LKPD berbasis inkuiri yang telah dibuat oleh 

peneliti. 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Angket Penilaian Untuk Respon Pendidik 

No Kriteria Indikator Nomor Butir 

1. Aspek  

Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi dengan 

KI dan KD 

1, 2, 3 

Keakuratan Materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Kemutakhiran Materi 11, 12, 13, 14 

Mendorong Keingintahuan 15, 16 

Model Pembelajaran Inkuiri 17, 18 

2. Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKPD 19, 20 

Desain sampul LKPD 

(Cover) 

21, 22, 23, 24, 25 

Desain isi LKPD 26, 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33 

3. Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 34, 35, 36 

Komunikatif 37 

Diagonis dan Interaktif 38, 39 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

40, 41 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa  

42, 43 

Penggunaan istilah, simbol, 

dan ikon. 

44, 45 

Jumlah  45 

Sumber : Kisi Penilaian BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), 2012 
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Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Angket Penilaian Untuk Respon Peserta Didik 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Respon Peserta Didik Ketertarikan peserta 

didik terhadap bahan 

ajar LKPD. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Ketertarikan peserta 

didik terhadap 

materi yang di 

sajikan dalam 

LKPD. 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16 

Ketertarikan peserta 

didik dengan bahasa 

yang di gunakan 

dalam LKPD. 

17, 18, 19, 20 

Ketertarikan peserta 

didik dalam 

memahami LKPD 

berbasis inkuiri pada 

pembelajaran 

tematik. 

21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30 

Jumlah  30 

  

E. Pengumpulan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam 

penelitian, dikarenakan tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti mengembangkan sebuah 

produk yang berupa bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran 

tematik.  
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian pengembangan ini adalah observasi, wawancara, lembar 

instrument validasi, angket, dan dokumentasi.  

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data 

dalam penelitian, dimana peneliti melihat secara langsung gambaran 

dari permasalahan yang akan peneliti teliti. Kemudian data-data atau 

informasi yang peneliti peroleh dari observasi akan dicatat dalam 

lembar observasi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dimana 

pewawancara mendapatkan data dari narasumber. Wawancara ini 

dilakukan pada saat tahap pertama yaitu tahap analisis yang digunakan 

peneliti untuk melakukan pendahuluan dalam mendapatkan 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti di sekolah tersebut. Dalam 

penelitian pengembangan (Research and Development) ini, wawancara 

dilakukan secara formal (terjadwal). Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui informasi tentang permasalahan yang akan peneliti teliti di 

sekolah tersebut.  

c. Lembar Instrumen Validasi  

Validasi adalah suatu kegiatan mengumpulkan data atau informasi 

dari tim ahli (validator) untuk menentukan kevalidan suatu produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan dan kelayakan produk yang dikembangkan sebelum 

digunakan dalam lingkup pendidikan yang lebih luas. Dalam penelitian 

ini, sebelum melakukan uji coba produk LKPD yang dibuat oleh 

peneliti, terlebih dahulu peneliti melakukan evaluasi terhadap LKPD 

yang dikembangkan. Evaluasi produk LKPD tersebut dilakukan dengan 

meminta beberapa orang tim ahli (validator) yang terdiri ahli materi, 

ahali bahasa, dan ahli media untuk melakukan penilaian terhadap 
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produk LKPD yang dirancang oleh peneliti, dan penilaian ini akan 

digunakan sebagai bahan bagi peneliti untuk merevisi dan memperbaiki 

produk LKPD tersebut sebelum digunakan secara umum.  

d. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dijawab oleh responden atau subjek yang akan diteliti. Pengisian angket 

ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi tentang kelayakan 

produk LKPD berbasis inkuiri yang dibuat oleh peneliti sebelum 

dikembangkan secara umum. Adapun angket yang digunakan peneliti 

dalam penelitian pengembangan ini melilputi: angket validasi produk 

LKPD, angket respon pendidik, dan peserta didik terhadap kemenarikan 

produk LKPD yang peneliti buat.  

e. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis isi dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi juga dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang berupa foto-foto kegiatan yang berlangsung 

selama peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan (Research and 

Development) ini adalah untuk mencari dan menemukan informasi/data dari 

permasalahan yang akan peneliti teliti. Menurut Sugiyono analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016). 
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Adapun teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini, 

sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan (Research 

and Development) ini peneliti menggunakan analisis data yang berupa 

lembar validasi dan angket yang berisi kelayakan LKPD yang dibuat 

peneliti sebelum dikembangkan. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif.  

Analisis data kualitatif berbentuk kalimat atau kata. Sedangkan 

data kuantitatif dapat berupa rumus dan angka-angka. Data ini ini 

digunakan untuk mengelola data dari hasil validasi ahli materi, ahli 

Bahasa, dan ahli media. 

Dalam menganalisis lembar validasi dari tim ahli, peneliti 

menggunakan skala likert. Menurut sugiyono skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang sebuah fenomena sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2016). 

Tabel 3.7 

Skor Penilaian Validasi Tim Ahli 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

Sumber (Sugiyono, 2016) 
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Data yang sudah diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli media, selanjutnya diubah ke dalam data kuantitatif 

sesuai dengan bobot skor. Untuk menentukan interval nilai dalam 

penelitian ini sesuai dengan skala likert sebagai dasar 

mengklasifikasikan hasil perhitungan penerapan dengan cara 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase Data Angket  

f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

N = Jumlah Total Skor Maksimal  

 

Nilai yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria 

yang telah ditentukan. Adapun kategori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Kriteria Interprestasi Kevalidan Produk 

No Nilai  Kategori 

1 1 – 20  Sangat tidak valid 

2 21 – 40 Kurang valid 

3 41 – 60 Cukup valid 

4 61 – 80 Valid 

5 81 - 100 Sangat valid 
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b. Analisis Kemenarikan Produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Pada tahap uji coba kelayakan dan kemenarikan produk LKPD 

yang di buat oleh peneliti, data dihimpun menggunakan lembar angket 

yang berisikan respon pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan 

produk LKPD yang dibuat peneliti.  

Adapun rumus tingkat kemenarikan menurut Sugiyono (2016), 

presentase setiap respon pendidik dan peserta didik dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Skor Penilaian Angket 

Kategori Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber (Sugiyono, 2016) 

Hasil yang diperoleh dari skor penilaian angket respon pendidik dan 

peserta didik terhadap kemenarikan produk LKPD yang dibuat oleh peneliti 

akan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   P = 
𝑓𝑁  𝑥 100 %   

Keterangan: 

P = Angka Persentase Data Angket 

f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

N = Jumlah Total Skor Maksimal 
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Nilai yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Adapun kategori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

           Tabel 3.10 

              Kriteria Interprestasi Kemenarikan Produk  

Skor Kategori 

1 – 20  Tidak Menarik 

21 – 40  Kurang Menarik 

41 – 60  Cukup Menarik 

61 – 80  Menarik 

81 – 100  Sangat Menarik 

 

LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik ini dapat di 

nyatakan menarik apabila presentase kemenarikannya > 80 % . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Model 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah IV Kota Jambi dengan data awal yang menunjukkan bahwasanya bahan 

ajar yang digunakan pendidik adalah berupa buku cetak yang diberikan oleh 

pihak sekolah. Bahan ajar yang berupa LKPD juga dirancang oleh pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran, namun hanya sesekali guru menggunakan LKPD 

mengingat buku cetak saat ini berisi beberapa latihan yang harus diselesaikan 

oleh siswa dalam melakukan pembelajaran. 

Bahan ajar LKPD yang dibuat oleh pendidik hanya memuat soal-soal yang 

mengandung kemampuan kognitif saja, sehingga tidak dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah. Kemudian 

LKPD yang dirancang oleh pendidik belum ada yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan LKPD 

berbasis model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran tematik yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran yang menentukan siswa 

dalam menguasai latihan. 

Pada tahap pengembangan ini peneliti merancang dan mengembangkan 

produk LKPD dengan menggunakan model pembelajaran inkuri pada 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 3 pembelajaran 1. Kemudian setelah 

peneliti mengembangkan produk LKPD, peneliti melakukan validasi terlebih 

dahulu mengenai produk yang telah dirancang dan dikembangkan oleh peneliti. 

Adapun proses validasi yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari 3 tahap yaitu 

validasi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi ahli bahasa. Validasi ini 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk LKPD yang telah dirancang 

dan dikembangkan oleh peneliti. 

Tahap pengembangan dalam penelitian ini adalah tahap untuk 

menghasilkan sebuah produk, dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada 

tahap pengembangan produk LKPD ini peneliti menggunakan model ADDIE 
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yang dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996. Adapun langkah-langkah 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

mengacu pada model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 

and Carry ini terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

1. Analysis (Analisis)  

Tahap pertama dalam penelitian pengembangan ini adalah tahap 

analisis, yang mana hasil analisis ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

pedoman dalam merancang dan mengembangkan LKPD. Tahap analisis 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum. Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini adalah dengan mewawancarai wali kelas IV Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. Menurut hasil 

wawancara dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa 

Al-Inayah VI Kota Jambi menyebutkan bahwa masih rendahnya 

kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah, sehingga 

hal ini berdampak negatif bagi perkembangan kognitif peserta didik. Namun 

tidak dapat di pungkuri bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan 

kognitif yang berbeda-beda, tentunya sebagai seorang guru harus 

mengetahui setiap kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut. 

Kemudian minimnya bahan ajar LKPD yang dibuat oleh pendidik juga 

menjadi pemicu rendahnya kemampuan kognitif peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuannya. Kemudian dalam analisis kurikulum 

peneliti menganalisis pembelajaran yang digunakan di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. Berdasarkan dari hasil 

analisis kurikulum yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi masih menggunakan kurikulum 2013. 
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Analisis kurikulum dilakukan dengan menetapkan Kompetensi Dasar 

(KD), dan Indikator pada kurikulum yang berlaku. 

Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan IPA 

KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

3.4  Menghubungkan gaya dengan 

gerak pada peristiwa 

dilingkungan  sekitar. 

3.4.1 Menjelaskan hubungan  

antara gaya dan gerak. 

3.4.2 Menjelaskan perbedaan 

gaya dan gerak. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan 

tentang hubungan antara gaya 

dan gerak. 

4.4.1   Mempraktikkan 

hubungan antara gaya dan 

gerak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.4.2 Menyajikan hasil 

percobaan dan 

pengamatan tentang 

hubungan antara gaya dan 

gerak dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

  

  Muatan Bahasa Indonesia 

KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

3.9   Mencermati tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks cerita fiksi. 

3.9.1  Mengidentifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada 

teks cerita fiksi dengan 

benar. 

4.9   Menyampaikan hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat pada 

teks cerita fiksi secara lisan, 

tulisan, dan visual. 

4.9.1 Menyajikan hasil 

pengamatan dalam cerita 

fiksi dengan tepat. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi terkait 

dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas IV peneliti mendapatkan 

beberapa informasi, sebagai berikut: 

1) Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan buku cetak tematik 

terpadu kurikulum 2013. 

2) Setiap peserta didik memiliki kemampuan dan karakteristik yang 

berbeda-beda dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga pendidik 

perlu untuk mengetahui setiap kemampuan peserta didik tersebut. 

3) Kurangnya pendidik dalam menggunakan bahan ajar LKPD, 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. 

4) Pada saat kegiatan pembelajaran, pendidik jarang mengajak peserta 

didik untuk melakukan kegiatan percobaan. 

5) Pendidik belum ada menerapkan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran tematik.  

 

Hasil evaluasi pada tahap analisis menunjukkan bahwa di kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi perlu 

dilakukan perubahan atau pembaharuan dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi persoalan-persoalan di atas perlu dilakukannya 

pembaharuan dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu dengan membuat 

bahan ajar LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri, yang mana 

bahan ajar LKPD yang digunakan pendidik pada saat ini di kelas IV Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi masih belum 

menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah. Sehingga dengan 

mengembangkan LKPD berbasis inkuiri ini peneliti berharap peserta didik 

betul-betul ditempatkan sebagai subjek belajar, sedangkan pendidik hanya 

sebagai fasilitator (yang mengarahkan proses pembelajaran). 

 

 



59 

 

 

 

2. Design (Desain) 

Tahap kedua dalam penelitian pengembangan ini adalah mendesain 

produk. Adapun produk LKPD yang akan dirancang dan didesain oleh 

peneliti adalah bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik 

di kelas IV. Berikut ini perancangan bahan ajar LKPD yang akan dibuat 

oleh penulis sebagai berikut: 

a. Pengkajian Materi 

Dalam mengembangkan bahan ajar LKPD ini materi 

pembelajaran tematik yang digunakan peneliti adalah tema 8 Daerah 

Tempat Tinggalku subtema 3 Bangga Terhadap Daerah Tempat 

Tinggalku pembelajaran 1 yang terdiri dari 2 muatan yaitu muatan 

IPA dan muatan Bahasa Indonesia. Bahan ajar LKPD yang 

dikembangkan peneliti sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri, dan materi yang digunakan oleh peneliti 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang terdapat dalam buku cetak 

tematik. materi yang digunakan peneliti dalam mengembangkan 

bahan ajar LKPD tetap mengacu pada KI, KD, dan Indikator  pada 

buku tematik. 

b. Rancangan Awal 

Bentuk atau desain produk yang akan dibuat oleh peneliti 

berupa bahan ajar LKPD yang berbentuk buku dengan ukuran kertas 

A4, terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk 

penggunaan LKPD, pembahasan KI, KD, dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah kerja LKPD 

yang berupa latihan soal berbasis inkuiri, daftar pustaka, dan biodata 

penulis. Kemudian penulisan LKPD ini menggunakan Microsoft 

Word 2019, didesain dengan menggunakan warna dan gambar yang 

menarik, jenis font yang digunakan adalah Comic Sans MS, dengan 

ukuran font disesuaikan dengan kebutuhan penulis. Kegiatan yang 

terdapat dalam LKPD ini dibuat berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
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c. Perangkat Pembuatan 

Peneliti memanfaatkan software dan hardware pada pembuatan 

LKPD ini. Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam  

mendesain bahan ajar LKPD ini yakni MS Word 2019, sedangkan 

perangkat keras (hardware) yang dipakai dalam mencetak bahan ajar 

LKPD ini adalah mesin printer, setelah LKPD diprint selanjutnya 

dicetak berbentuk buku berukuran A4. 

d. Perencanaan Instrument 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

angket (kuisioner) yang dirancang oleh peneliti untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Selain 

itu angket juga digunakan oleh peneliti untuk mengetahui respon dari 

pendidik dan peserta didik terhadap kelayakan dan kemenarikan 

produk bahan ajar LKPD yang telah dibuat dan dikembangkan oleh 

peneliti. Instrument yang berupa angket (kuisioner) dibuat sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. Adapun angket yang dibuat oleh peneliti 

diberikan kepada tim ahli (tim dosen) yang terdiri dari ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa untuk memberikan nilai atau skor mengenai 

kelayakan dan kevalidan produk bahan ajar LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti. Setelah produk bahan ajar LKPD 

dikategorikan layak dan valid dari tim ahli, maka selanjutnya peneliti 

menguji kelayakan bahan ajar LKPD dengan memberikan angket 

kepada pendidik dan peserta didik yang memuat respon pendidik dan 

peserta didik mengenai kelayakan dan kemenarikan bahan ajar LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti.   
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga dalam penelitian pengembangan ini adalah tahap 

development (pengembangan). Tahap pengembangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk yang dibuat oleh peneliti agar layak digunakan 

dalam lingkup pendidikan. Dalam melakukan tahap pengembangan ini 

peneliti melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan kepada 

tim ahli (dosen ahli) untuk memvalidasi mengenai kelayakan produk yang 

telah dibuat dan dirancang oleh peneliti sebelumnya. Tim ahli yang akan 

memvalidasi produk yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa yang sudah berpengalaman dalam 

menilai / memvalidasi sebuah produk. Produk yang dirancang oleh peneliti 

ini berupa bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

kelas IV. Adapun pengembangan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Desain bahan ajar LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk 

penggunaan LKPD, pembahasan KI, KD, dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah kerja LKPD yang 

berupa latihan soal berbasis inkuiri, daftar pustaka, dan biodata penulis. 

Berikut ini desain awal produk yang dibuat oleh peneliti: 

    Gambar 4.1 Desain Cover LKPD 
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                        Gambar 4.2 Desain Isi LKPD 
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a. Proses Validasi 

Proses validasi produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan atau 

kualitas produk LKPD yang telah dibuat dan dirancang oleh peneliti. Pada 

proses validasi produk LKPD ini peneliti meminta kepada tim ahli yang 

terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk memvalidasi 

produk LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti guna untuk 

mengetahui kekurangan dan kelemahan produk LKPD yang dibuat oleh 

peneliti. Kekurangan dan kelemahan LKPD tersebut dapat menjadi 

pedoman bagi peneliti untuk menyempurnakan produk LKPD agar lebih 

layak digunakan dalam kegiatan belajar  mengajar. 

Adapun kelompok ahli yang berperan sebagai validator dalam 

memvalidasi produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Tim Validator 

Nama Validator Bidang Ahli 

Muhaiminah Jalal, M.Pd Ahli Materi 

Amirul Mukminin Al Anwari, M.Pd.I Ahli Media 

Vioni Saputri, M.Pd Ahli Bahasa 

  

 Adapun hasil validasi dari tim ahli sebagai berikut: 

1) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Kriteria 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 

f N 

Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian 

Materi dengan 

KI dan KD 

1. Kelengkapan materi. 4 5 

2. Keluasan materi. 4 5 

3. Kedalaman materi. 4 5 
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Keakuratan 

Materi 

4. Keakuratan konsep 

dan defenisi. 
5 5 

5. Keakuratan data dan 

fakta. 
5 5 

6. Keakuratan contoh 

dan kasus. 
5 5 

7. Keakuratan gambar, 

diagram, dan 

ilustrasi. 

4 5 

8. Keakuratan istilah-

istilah. 
4 5 

9. Keakuratan notasi, 

simbol, dan ikon. 
4 5 

10. Keakuratan acuan 

pustaka. 
4 5 

Kemutakhiran 

Materi 

11. Kesesuaian materi 

dengan tema 8 

subtema 3 

pembelajaran 1 pada 

kelas IV. 

4 5 

12. Contoh dan kasus 

dalam LKPD 

berdasarkan dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

4 5 

13. Gambar, diagram, 

dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

5 5 
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14. Kemutakhiran 

pustaka. 
4 5 

Mendorong 

Keingintahuan 

15. Mendorong rasa 

ingin tahu. 
4 5 

16. Menciptakan 

kemampuan 

bertanya. 

4 5 

Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

17. Masalah yang di 

sajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

5 5 

18. Menambah 

pengetahuan peserta 

didik berdasarkan 

pengetahuan awal 

yang di milikinya. 

5 5 

Jumlah  78 90 

Rata-rata 86,67% 

Kategori Sangat 

Valid 

Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

          P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  
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Sehingga dapat diperoleh hasil :  

             P = 
7890  𝑥 100%   

             P = 
7.80090   

             P = 86.67% 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi di atas menunjukkan 

kelayakan produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik. 

Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi mencakup aspek 

kelayakan isi dengan indikator penilaiannya adalah kesesuaian materi 

dengan KI dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, 

mendorong keingintahuan, dan model pembelajaran inkuiri. Proses 

validasi produk LKPD dari ahli materi ini memperoleh jumlah skor 78 

dengan rata-rata 86,67% dikategorikan sangat valid dengan catatan 

direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi untuk 

kelayakan produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dalam 

bidang materi.  

2) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.4                                                                                                    

Hasil Validasi Ahli Media 

Kriteria 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 

f N 

Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

LKPD 

1. Kesesuaian ukuran 

LKPD dengan standar 

ISO.  

5 5 

2. Kesesuaian ukuran 

LKPD dengan materi 

isi LKPD. 

5 5 
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Desain 

sampul 

LKPD 

(cover) 

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul 

muka, belakang, dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan 

serta konsisten. 

5 5 

4. Menampilkan pusat 

pandang (center point) 

yang baik. 

4 5 

5. Warna unsur tata letak 

sampul LKPD 

harmonis dan 

proporsional, sehingga 

dapat memperjelas 

fungsi. 

5 5 

6. Warna judul LKPD 

kontras dengan warna 

latar belakang. 

5 5 

7. Huruf yang di gunakan 

menarik dan mudah di 

baca. 

a. Ukuran huruf judul 

dan isi/materi 

LKPD lebih 

dominan dan 

proporsional. 

4 5 

b. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

5 5 
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kombinasi jenis 

huruf. 

8. Ilustrasi sampul LKPD. 

a. Menggambarkan 

isi/materi bahan 

ajar LKPD. 

5 

 

5 

 

b. Bentuk dan warna 

sampul LKPD 

menarik. 

   5 5 

Desain 

LKPD 

9. Konsistensi tata letak. 

a. Penempatan unsur 

tata letak konsisten 

berdasarkan pola. 

4 5 

b. Penempatan unsur 

tata letak judul, sub 

judul, ilustrasi 

gambar sudah 

sesuai. 

4 5 

c. Pemisahan antar 

paragraf jelas. 
 

5 5 

10. Unsur tata letak 

harmonis. 

a. Bidang cetak dan 

margin 

proporsional. 

5 5 

b. Margin dua 

halaman yang 

berdampingan 

proporsional. 

5 5 
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c. Jarak antar teks dan 

ilustrasi sesuai. 
5 5 

11. Unsur tata letak 

lengkap.  

a. Unsur tata letak 

judul, sub judul, 

kata pengantar, 

daftar isi, KI, KD, 

Indikator, materi, 

langkah kegiatan 

pembelajaran, 

ilustrasi gambar 

terstruktur dan 

runtun. 

4 5 

b. Ilustrasi dan 

keterangan gambar 

(caption) sesuai. 

5 5 

12. Tata letak 

mempercepat halaman. 

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

tidak menganggu 

judul, teks, isi dan 

angka halaman 

dalam LKPD. 

5 5 

b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, 

dan keterangan  

gambar tidak 

menganggu 

  5 5 
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pemahaman peserta 

didik. 

 13. Tipografi isi LKPD 

sederhana. 

a. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf. 

4 5 

b. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital, small 

capital) tidak 

berlebihan. 

5 5 

c. Lebar susunan teks 

normal. 
4 5 

d. Spasi antar baris 

susunan teks 

normal. 

5 5 

e. Spasi antar huruf 

(kerning) normal. 
5 5 

14. Tipografi isi LKPD 

memudahkan 

pemahaman. 

a. Jenjang/hierarki 

judul-judul jelas, 

konsistensi, dan 

proporsional.  

5 5 

b. Tanda potongan 

kata 

(hyphenation). 

5 5 
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15. Ilustrasi isi 

a. Mampu 

mengungkap 

makna/arti dari 

objek. 

5 5 

 b. Bentuk akurat 

dan proporsional 

sesuai dengan 

kenyataan. 

5 5 

 c. Kreatif dan 

dinamis. 
5 5 

Jumlah  143 150 

Rata-rata 95,33% 

Kategori 
Sangat 

Valid 

Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

          P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  

Sehingga dapat diperoleh hasil :  

             P = 
143150  𝑥 100%   

             P = 
14.300150   

                     P = 95,33% 
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli media di atas menunjukkan 

kelayakan produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik 

dari ahli media. Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli media 

mencakup aspek kelayakan kegrafikan dengan indikator penilaiannya 

adalah ukuran LKPD, desain sampul LKPD (cover), desain LKPD. 

Proses validasi produk LKPD dari ahli media memperoleh jumlah skor 

143 dengan rata-rata 95,33% dikategorikan sangat valid dengan catatan 

direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli media untuk 

kelayakan produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dalam 

bidang media.   

3) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Kriteria 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 
Butir penilaian 

Alternatif 

Penilaian 

f N 

Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat. 
5 5 

2. Keefektifan 

kalimat. 
5 5 

3. Kebakuan istilah. 5 5 

Komunikatif 4. Pemahaman 

terdapat pesan atau 

informasi. 

5 5 

5. Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik. 

5 5 

6. Kemampuan 

mendorong berfikir 

kritis. 

5 5 
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Kesesuaian 

Perkembangan 

Peserta Didik 

7. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik. 

4 5 

8. Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik. 

4 5 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

9. Ketepatan tata 

bahasa. 
5 5 

10. Ketepatan ejaan.  4 5 

Penggunaan 

istilah, simbol, 

dan ikon 

11. Konsistensi 

penggunaan istilah. 
5 5 

12. Konsistensi 

penggunaan simbol 

dan ikon. 

4 5 

Jumlah 56 60 

Rata-rata 93,33% 

Kategori 
Sangat 

Valid 

Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

          P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  
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Sehingga dapat diperoleh hasil :  

             P = 
5660  𝑥 100%   

             P = 
5.60060   

             P = 93,33% 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli bahasa di atas menunjukkan 

kelayakan produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik 

dari ahli bahasa. Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli bahasa 

mencakup aspek kelayakan bahasa dengan indikator penilaiannya 

adalah lugas, komunikatif, kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah, simbol, 

dan ikon. Proses validasi produk LKPD dari ahli bahasa memperoleh 

jumlah skor 56 dengan rata-rata 93,33% dikategorikan sangat valid 

dengan catatan direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli 

bahasa untuk kelayakan produk LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti dalam bidang bahasa.  

b.  Proses Revisi 

Proses revisi produk LKPD ini dilakukan oleh peneliti setelah produk 

LKPD divalidasi oleh tim ahli. Adapun tim ahli terdiri dari ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa. Setelah peneliti mendapatkan hasil validasi dari tim 

ahli, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan revisi / perbaikan dari 

produk LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya 

berdasarkan kritik dan saran yang didapat dari tim ahli / validator. Adapun 

kritik dan saran dari tim ahlli / validator sebagai berikut: 
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1) Kritik dan Saran Ahli Materi 

Tabel 4.6 

Revisi / Perbaikan Produk LKPD dari Ahli Materi 

Kritik dan Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ukuran huruf 

pada materi 

LKPD lebih 

dibesarkan lagi 

agar dapat 

memudahkan 

peserta didik 

untuk 

membacanya. 
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Tambahkan ayat 

al-qur’an yang 

berhubungan 

dengan materi 

dalam LKPD, 

agar dapat 

menambahkan 

nilai-nilai 

keislaman pada 

pembelajaran 

tematik.  
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2) Kritik dan Saran Ahli Media 

Table 4.7 

Revisi / Perbaikan Produk LKPD dari Ahli Media  

Kritik dan Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Bagian isi LKPD 

terlalu kosong, 

sehingga perlu 

ditambahkan 

beberapa gambar 

agar terlihat 

menarik. 
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Tambahkan sumber 

gambar yang 

digunakan dalam 

LKPD.  
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Dalam mendesain 

LKPD, sebaiknya 

gunakan warna yang 

tidak mencolok.  
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Nomor halaman 

letakkan dibagian 

samping kanan 

bawah. 
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3) Kritik dan Saran Ahli Bahasa 

Table 4.8   

Revisi / Perbaikan Produk LKPD dari Ahli Bahasa 

Kritik dan 

Saran 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Ejaan 

diperhatikan 

kembali, dan 

penulisannya 

disesuaikan 

dengan ketentuan 

KBBI. 
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Pada bagian 

cover dan kata 

pengantar  

tambahkan nama 

penulis. 
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4. Implementation (Penerapan) 

Tahap ke empat dalam penelitian pengembangan ini adalah 

implementation (penerapan). Produk LKPD yang sudah dikembangkan oleh 

peneliti dan telah divalidasi oleh tim ahli mengenai kelayakan produk 

LKPD tersebut, maka langkah selanjutnya adalah produk LKPD 

diimplementasikan atau diuji cobakan di sekolah. Tahap uji coba produk 

LKPD ini di lakukan melalui 2 tahap yaitu uji coba kelompok kecil yang 

terdiri dari 8 orang, dan uji coba kelompok besar yang terdiri dari 21 orang. 

Pada tahap implementasi ini produk LKPD hanya diuji cobakan sebatas di 

sekolah saja, dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya peneliti. Oleh 

karena itu, pada tahap implementation (penerapan) ini produk LKPD hasil 

revisi diimplementasikan atau diuji cobakan kepada peserta didik di sekolah 

Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. Adapun tahap 

implementasi ini dilakukan melalui 2 tahap, yaitu: 

a. Tahap Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi di kelas IV. Pada uji coba 

kelompok kecil peneliti melibatkan 8 peserta didik yang dipilih 

langsung oleh wali kelasnya berdasarkan tingkat kemampuan peserta 

didik di kelas, mulai dari peringkat 1 sampai dengan peringkat 8. Pada 

awal pembelajaran uji coba kelompok kecil ini peneliti terlebih dahulu 

memperkenalkan LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti kepada 

peserta didik, kemudian menjelaskan materi yang terdapat dalam 

LKPD. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, selanjutnya peserta 

didik diminta untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan perintah dan 

petunjuk yang terdapat dalam LKPD tersebut. Setelah LKPD sudah 

selesai dikerjakan, peneliti memberikan angket kepada peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik mengenai kelayakan dan 

kemenarikan produk LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti.  



95 

 

 

 

Berikut ini hasil angket penilaian respon peserta didik terhadap 

kemenarikan produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti pada uji 

coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.9 

Hasil Angket Penilaian Respon Peserta Didik Pada Uji Coba 

Kelompok Kecil 

 

Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

          P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  

Sehingga dapat diperoleh hasil :  

             P = 
1.0631.200  𝑥 100%   

             P = 
106.3001.200   

             P = 88,58% 

 

 

 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21 N22 N23 N24 N25 N26 N27 N28 N29 N30 f N

1 ATS 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 141 150

2 QNAF 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 141 150

3 ZF 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 118 150

4 KAA 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 131 150

5 MBAB 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 134 150

6 ANG 5 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 5 128 150

7 AK 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 137 150

8 MDSP 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 133 150

1.063 1.200

88,58%

Sangat Menarik

Jumlah

Rata-Rata

Kategori

Indikator Penilaian Angket Respon Peserta Didik
No Nama

Alternatif Penilaian 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh hasil angket penilaian 

respon peserta didik terhadap kemenarikan produk LKPD berbasis 

inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan jumlah skor rata-

rata 88,58% dengan kategori sangat menarik. Sehingga hal ini dapat 

disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis inkuiri yang dikembangkan 

oleh peneliti mendapatkan respon positif dari peserta didik. artinya 

produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sangat menarik untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik di kelas IV.  

 

b. Uji Coba Kelompok Besar 

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil dengan memberikan 

angket kepada peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap kemenarikan produk LKPD yang telah dikembangkan oleh 

peneliti, maka langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan uji coba 

produk LKPD dalam kelompok besar. Uji coba kelompok besar juga 

dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI 

Kota Jambi di kelas IV dengan jumlah peserta didik 21 orang, yang 

terdiri dari 12 orang perempuan dan 11 orang laki-laki. Pada tahap uji 

coba kelompok besar ini sama halnya dengan uji coba kelompok kecil, 

hanya saja pada tahap uji coba kelompok kecil dilakukan dengan jumlah 

peserta didik 8 orang, sedangkan uji coba kelompok besar ini dilakukan 

dengan jumlah peserta didik 21 orang. Uji percobaan ini dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan produk LKPD dalam 

lingkup yang lebih luas, dengan peneliti memberikan angket kepada 

peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kelayakan 

dan kemenarikan dari produk LKPD yang telah peneliti kembangkan. 

Berikut ini hasil angket penilaian respon peserta didik terhadap 

kemenarikan produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti pada uji 

coba kelompok besar dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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Table 4.10 

Hasil Angket Penilaian Respon Peserta Didik Pada Uji Coba 

Kelompok Besar 

 

Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

          P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

                  Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  

                  Sehingga dapat diperoleh hasil :  

             P = 
2.5573.000  𝑥 100%   

             P = 
255.7003.000   

             P = 85,23% 

 

 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21 N22 N23 N24 N25 N26 N27 N28 N29 N30 f N

1 AK 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 137 150

2 AFM 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 134 150

3 ANG 5 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 5 128 150

4 ATS 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 141 150

5 AF 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 128 150

6 ALA 5 4 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 115 150

7 FMA 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 136 150

8 FAP 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 3 3 115 150

9 KAA 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 131 150

10 MAHR 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 140 150

11 MBAB 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 134 150

12 MDSP 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 133 150

13 MYM 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 127 150

14 MYA 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 138 150

15 MO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 PRAP 5 4 5 4 3 5 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 5 3 4 5 4 5 3 3 4 5 3 5 4 5 125 150

17 QNAF 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 141 150

18 SS 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 131 150

19 SAZ 4 4 3 2 4 5 5 2 3 3 4 4 5 3 4 4 2 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 100 150

20 ZF 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 118 150

21 MAR 4 3 4 5 2 5 4 4 2 1 5 4 3 5 4 3 2 5 5 5 5 4 3 2 1 1 5 4 3 2 105 150

2.557 3.000

Sangat Menarik

85,23%

Jumlah

Rata-Rata

Kategori

Alternatif Penilaian 
No Nama

Indikator Penilaian Angket Respon Peserta Didik
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas pada tahap uji coba kelompok besar 

diperoleh hasil respon peserta didik terhadap kemenarikan produk 

LKPD dengan jumlah skor rata-rata 85,23% dengan kategori sangat 

menarik. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa produk LKPD 

berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan respon 

positif dari peserta didik, artinya produk LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti sangat menarik untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran tematik di kelas IV dan sangat layak digunakan dalam 

lingkup pendidikan yang lebih luas.  

 

c. Angket Respon Pendidik / Guru 

Setelah peneliti melakukan uji coba produk dalam kelompok kecil 

dan kelompok besar, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan uji 

coba produk ke pendidik untuk menyakinkan data peneliti mengenai 

kelayakan dan kemenarikan produk bahan ajar LKPD yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Pendidik yang akan di uji coba oleh peneliti 

adalah wali kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah VI Kota Jambi yaitu Ustazah Wilda Anggraini, S.Pd.  

Uji coba produk bahan ajar LKPD ini dilakukan oleh peneliti 

dengan memberikan angket kepada pendidik untuk mengetahui respon 

pendidik terhadap bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Adapun angket hasil respon pendidik terhadap bahan ajar 

LKPD berbasis inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat 

dilihat pada tebel di bawah ini :  

Tabel 4.11 

Hasil Angket Penilaian Respon Pendidik Terhadap Produk LKPD 

Kriteria 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 

f N 

1.  Kelengkapan materi. 5 5 

2. Keluasan materi. 5 5 
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Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian 

materi dengan 

KI dan KD. 

3. Kedalaman materi. 

5 5 

Keakuratan 

Materi. 

4. Keakuratan konsep 

dan defenisi. 
5 5 

5. Keakuratan data dan 

fakta. 
4 5 

6. Keakuratan contoh 

dan kasus. 
5 5 

7. Keakuratan gambar, 

diagram, dan 

ilustrasi. 

5 5 

8. Keakuratan istilah-

istilah. 
4 5 

9. Keakuratan notasi, 

simbol, dan ikon. 
4 5 

10. Keakuratan acuan 

pustaka. 
4 5 

Kemutakhiran 

Materi 

11. Kesesuaian materi 

dengan tema 8 

subtema 3. 

pembelajaran 1 pada 

kelas IV. 

5 5 

12. Contoh dan kasus 

dalam LKPD 

berdasarkan dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

5 5 

13. Gambar, diagram, 

dan ilustrasi dalam 

LKPD berdasarkan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

5 5 
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14. Kemutakhiran 

pustaka. 
4 5 

Mendorong 

Keingintahuan 

15. Mendorong rasa 

ingin tahu. 
4 5 

16. Menciptakan 

kemampuan 

bertanya. 

4 5 

 Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

17. Masalah yang di 

sajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

5 5 

18. Menambah 

pengetahuan peserta 

didik berdasarkan 

pengetahuan awal 

yang di milikinya. 

4 5 

Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKPD 19. Kesesuaian ukuran 

LKPD dengan 

standar ISO.  

5 5 

20 Kesesuaian ukuran 

LKPD dengan materi 

isi LKPD. 

5 5 

Desain sampul 

LKPD (cover) 

Desain LKPD 

21. Penampilan unsur 

tata letak pada 

sampul muka, 

belakang, dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan 

serta konsisten. 

5 5 

22. Menampilkan pusat 

pandang (center point) 

yang baik. 

4 5 



101 

 

 

 

23. Warna unsur tata letak 

sampul LKPD 

harmonis dan 

proporsional, sehingga 

dapat memperjelas 

fungsi. 

5 5 

24. Warna judul LKPD 

kontras dengan warna 

latar belakang. 

5 5 

25. Huruf yang di 

gunakan menarik dan 

mudah di baca. 

a. Ukuran huruf 

judul dan 

isi/materi LKPD 

lebih dominan dan 

proporsional. 

5 5 

b. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf. 

5 5 

26. Ilustrasi sampul 

LKPD. 

a. Menggambarkan 

isi/materi bahan 

ajar LKPD. 

5 5 

b. Bentuk dan warna 

sampul LKPD 

menarik. 

5 5 

27. Konsistensi tata letak. 

a. Penempatan unsur 

tata letak 

4 5 
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konsisten 

berdasarkan pola. 

b. Penempatan unsur 

tata letak judul, 

sub judul, ilustrasi 

gambar sudah 

sesuai. 

4 5 

c. Pemisahan antar 

paragraf jelas. 
5 5 

28. Unsur tata letak 

harmonis. 

a. Bidang cetak dan 

margin 

proporsional. 

5 5 

b. Margin dua 

halaman yang 

berdampingan 

proporsional. 

5 5 

c. Jarak antar teks 

dan ilustrasi 

sesuai. 

5 5 

29. Unsur tata letak 

lengkap.  

a. Unsur tata letak 

judul, sub judul, 

kata pengantar, 

daftar isi, KI, KD, 

Indikator, materi, 

langkah kegiatan 

pembelajaran, 

ilustrasi gambar 

terstruktur dan 

runtun. 

5 5 
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b. Ilustrasi dan 

keterangan 

gambar (caption) 

sesuai. 

5 5 

30. Tata letak 

mempercepat 

halaman.  

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

tidak menganggu 

judul, teks, isi dan 

angka halaman 

dalam LKPD.    

5 5 

b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, 

dan keterangan  

gambar tidak 

menganggu 

pemahaman 

peserta didik. 

5 5 

31. Tipografi isi LKPD 

sederhana. 

a. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

jenis huruf. 

5 5 

b. Penggunaan 

variasi huruf 

(bold, italic, all 

capital, small 

capital) tidak 

berlebihan. 

5 5 
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c. Lebar susunan 

teks normal. 
5 5 

d. Spasi antar baris 

susunan teks 

normal. 

5 5 

e. Spasi antar huruf 

(kerning) normal. 
5 5 

32. Tipografi isi LKPD 

memudahkan 

pemahaman. 

a. Jenjang/hierarki 

judul-judul jelas, 

konsistensi, dan 

proporsional.  

4 5 

b. Tanda potongan 

kata 

(hyphenation). 

4 5 

33. Ilustrasi isi 

a. Mampu 

mengungkap 

makna/arti dari 

objek. 

5 5 

b. Bentuk akurat dan 

proporsional 

sesuai dengan 

kenyataan. 

5 5 

c. Kreatif dan 

dinamis. 
5 5 

Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 34. Ketepatan struktur 

kalimat. 
5 5 

35. Keefektifan kalimat. 5 5 

36. Kebakuan istilah. 5 5 
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Komunikatif 37. Pemahaman terdapat 

pesan atau informasi. 
5 5 

38. Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik. 

4 5 

39. Kemampuan 

mendorong berfikir 

kritis. 

5 5 

Kesesuaian 

Perkembangan 

Peserta Didik 

40. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik. 

4 5 

41. Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik. 

4 5 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

42. Ketepatan tata 

bahasa. 
5 5 

43. Ketepatan ejaan. 5 5 

Penggunaan 

istilah, simbol, 

dan ikon. 

44. Konsistensi 

penggunaan istilah. 
5 5 

45. Konsistensi 

penggunaan simbol 

dan ikon. 

5 5 

Jumlah 284 300 

Rata-Rata 94,67% 

Kategori 
Sangat 

Menarik 
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Data di atas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

    P = 
𝑓𝑁  𝑥 100% 

Keterangan : 

             P = Angka Persentase Data Angket  

             f  = Jumlah Skor Yang di Peroleh  

             N = Jumlah Total Skor Maksimal  

Sehingga dapat diperoleh hasil :  

            P = 
284300  𝑥 100%   

            P = 
28.400300    

         P = 94,67% 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas hasil angket penilaian respon 

pendidik terhadap produk LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti 

menunjukkan kelayakan dan kemenarikan produk LKPD berbasis 

inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV. Adapun hasil angket 

penilaian respon pendidik memperoleh skor rata-rata 94,67% dengan 

kategori sangat menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk 

LKPD berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak 

digunakan dalam lembaga pendidikan dan kegiatan belajar mengajar 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Namun dalam angket penilaian yang diberikan oleh 

pendidik ada beberapa saran dan kritik yang harus dievaluasi kembali 

oleh peneliti dalam proses pelaksanaannya. Berdasarkan saran dan kritik 

dari pendidik/guru di kelas IV mengatakan bahwa produk LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti sudah sangat menarik, akan tetapi dalam 

menerapkan LKPD tersebut pada tahap mengumpulkan data, sebaiknya 

kegiatan percobaan dilakukan terlebih dahulu, setelah melakukan 

kegiatan percobaan, barulah guru dapat memberikan permasalahan atau 

pertanyaan kepada peserta didik untuk dapat dijawab oleh peserta didik 
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berdasarkan dari kegiatan percobaan tersebut, sehingga peserta didik 

dapat mengumpulkan data atau jawaban dari permasalahan yang 

diberikan setelah melakukan kegiatan percobaan. Kemudian pendidik 

juga memberikan kritik dan saran kepada peneliti mengenai kegiatan 

yang ada dalam LKPD terlalu banyak untuk satu pembelajaran, oleh 

karena itu, sebaiknya jika LKPD tersebut diterapkan lagi dalam kegiatan 

pembelajaran, sebaiknya kegiatan dalam LKPD tersebut dapat dikurangi 

saja, agar seluruh kegiatan pembelajaran dapat terlaksana selama satu 

hari atau satu pembelajaran.  

 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap kelima dalam penelitian pengembangan ini adalah evaluation 

(evaluasi). Tahap evaluasi ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengukur seberapa layak produk yang dikembangkan peneliti terhadap 

perkembangan proses belajar peserta didik. LKPD yang telah di uji cobakan 

pada kelompok kecil maupun kelompok besar dapat dievaluasi kembali oleh 

peneliti jika terdapat kekurangan pada LKPD tersebut, hal ini bertujuan agar 

bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti layak digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dan lingkup pendidikan yan lebih luas. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 

tentang pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi, 

penelitian pengembangan ini memiliki 2 tujuan, yaitu : tujuan pertama adalah 

mengembangkan produk bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran 

tematik di kelas IV. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui respon pendidik 

dan peserta didik terhadap kemenarikan produk bahan ajar LKPD berbasis 

inkuiri pada pembelajaran tematik.  
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Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996 yang terdiri dari 5 tahap, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap 

pertama dalam penelitian ini yaitu analysis (analisis), peneliti menganalisis 

semua aspek penyusunan LKPD, mulai dari menganalisis kebutuhan, 

menganalisis kurikulum, serta menganalisis bahan ajar dan model 

pembelajaran yang digunakan pendidik di sekolah tersebut. Tahap kedua yaitu 

design (desain), peneliti mendesain produk bahan ajar LKPD setelah 

mendapatkan informasi atau data dari hasil menganalisis kebutuhan, 

menganalisis kurikulum, dan menganalisis bahan ajar, serta model 

pembelajaran. Produk yang penelilti desain adalah bahan ajar LKPD berbasis 

inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV berbentuk buku dengan ukuran 

kertas A4, terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk 

penggunaan LKPD, pembahasan KI, KD, dan Indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, langkah-langkah kerja LKPD yang berupa latihan soal 

berbasis inkuiri, daftar pustaka, dan biodata penulis. Pada tahap ketiga yaitu 

Development (Pengembangan), pada tahap ini peneliti mulai mengembangkan 

produk bahan ajar LKPD berbasis inkuiri yang sudah didesain peneliti 

sebelumnya. Pada tahap pengembangan ini bahan ajar LKPD yang sudah 

dibuat dan dikembangkan oleh peneliti akan divalidasikan kepada tim ahli 

(dosen ahli) yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang 

sudah berpengalaman dalam menilai/ memvalidasi sebuah produk. Dalam 

proses pengembangan bahan ajar LKPD ini, validator diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap bahan ajar LKPD berbasis inkuiri yang 

dirancang oleh peneliti guna sebagai bahan perbaikan dan revisi peneliti untuk 

kesempurnaan bahan ajar LKPD yang dikembangkan peneliti agar lebih baik. 

Tahap ke empat yaitu Implementation (Penerapan), pada tahap implementasi 

ini peneliti melakukan uji coba produk bahan ajar LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti melalui 2 tahap, yaitu tahap uji coba kelompok kecil dan tahap uji 

coba kelompok besar. Tahap uji coba kelompok kecil terdiri dari 8 siswa yang 
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diambil dari peringkat 1 sampai peringkat 8, sedangkan tahap uji coba 

kelompok besar melibatkan seluruh siswa kelas IV yang terdiri dari 21 siswa. 

Tahap ke lima yaitu Evaluation (Evaluasi), pada tahap ini produk bahan ajar 

LKPD yang telah diuji cobakan dalam kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar dapat dievaluasi dan diperbaiki kembali berdasarkan hasil uji coba 

produk, hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari produk bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. 

Adapun tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam penelitian 

pengembangan, yaitu: validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Kevalidan 

artinya keabsahan atau kelayakan suatu produk. Uji kevalidan produk dalam 

penelitian pengembangan berguna untuk melihat kelayakan suatu produk yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. Praktikalitas atau bersifat praktis, 

artinya mudah dan senang memakainya. Praktikalitas berkaitan dengan 

keterpakaian produk dalam penelitian pengembangan oleh pengguna produk 

tersebut. produk dikatakan praktis jika pengguna mudah menggunakan produk 

tersebut dalam proses pembelajaran yang logis dan berkesinambungan tanpa 

banyak masalah. Efektivitas artinya suatu keadaan yang menunjukkan sejauh 

mana penelitian dapat tercapai atau hasil yang dicapai dalam penelitian 

pengembangan tersebut (Muhsinin & Fatmawati, 2020). Namun, pada 

penelitian pengembangan ini uji coba produk LKPD berbasis inkuiri hanya 

dilihat dari hasil validitas dan efektivitasnya saja.  

1. Validitas Pengembangan Produk LKPD Berbasis Inkuiri 

Adapun hasil validitas pengembangan produk LKPD berbasis 

inkuiri yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat dari hasil 

angket validasi tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi mencakup aspek 

kelayakan isi dengan indikator penilaiannya adalah kesesuaian materi 

dengan KI dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 

keingintahuan, dan model pembelajaran inkuiri, yang mana proses validasi 

produk LKPD dari ahli materi ini memperoleh jumlah skor rata-rata 
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86,67% dengan kategori sangat valid. Kemudian hasil validasi yang 

diperoleh dari ahli media mencakup aspek kelayakan kegrafikan dengan 

indikator penilaiannya adalah ukuran LKPD, desain sampul LKPD 

(cover), desain LKPD. Proses validasi produk LKPD dari ahli media 

memperoleh jumlah skor rata-rata 95,33% dengan kategori sangat valid. 

Selanjutnya hasil validasi yang diperoleh dari ahli bahasa mencakup aspek 

kelayakan bahasa dengan indikator penilaiannya adalah lugas, 

komunikatif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian 

dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah, simbol, dan ikon. Proses 

validasi produk LKPD dari ahli bahasa memperoleh jumlah skor rata-rata 

93,33% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil validasi produk LKPD berbasis inkuiri yang diperoleh dari 

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa sangat layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, tetapi dengan catatan tetap direvisi sesuai dengan 

saran dan masukan dari tim validator. 

2.   Efektivitas Pengembangan Produk LKPD Berbasis Inkuiri 

Adapun efektivitas pengembangan produk LKPD berbasis inkuiri 

yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat dari hasil angket 

penilaian respon pendidik dan peserta didik. Adapun hasil angket penilaian 

respon pendidik terhadap produk LKPD berbasis inkuiri yang telah 

dikembangkan oleh peneliti menunjukkan kelayakan dan kemenarikan 

produk LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV 

dengan angket penilaiannya memperoleh skor rata-rata 94,67% dengan 

kategori sangat menarik.  

Kemudian hasil angket penilaian respon peserta didik terhadap 

produk LKPD berbasis inkuiri pada uji coba kelompok kecil memperoleh 

jumlah skor rata-rata 88,58% dan uji coba kelompok besar memperoleh 

skor rata-rata 85,23% , sehingga pada tahap uji coba kelompok kecil dan 

uji coba kelompok besar hasil angket penilaian respon peserta didik 

dikategorikan dengan sangat menarik.        
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  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini :  

Gambar 4.3 

Grafik Hasil Validitas Dari Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Bahasa 

 

Gambar 4.4 

Grafik Hasil Angket Penilaian Respon Pendidik dan Peserta Didik 

Terhadap Produk LKPD 
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Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menemukan beberapa kelebihan 

dan kekurangan dari produk LKPD yang telah peneliti kembangkan pada 

pembelajaran tematik di kelas IV ini. Adapun kelebihannya yaitu: 

1. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah, karena kegiatan 

percobaan yang terdapat dalam LKDP diambil berdasarkan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

2. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sangat menarik, karena dicetak 

berbentuk buku dan dilengkapi dengan gambar animasi, serta warna-warna 

yang menarik, sehingga membuat peserta didik termotivasi untuk membaca 

dan memahami isi LKPD tersebut. 

3. LKDP berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh peneliti ini belum pernah 

diterapkan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan 

keterbatasan biaya dan waktu yang dimiliki oleh pendidik.  

Selain memiliki kelebihan, produk LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti ini juga memiliki kekurangan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 

kekurangannya, yaitu: 

a. Setiap peserta didik memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda, 

sehingga tidak semua peserta didik dapat menyukai LKPD berbasis inkuiri 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

b. Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan rendah, merasa diberatkan 

dengan adanya bahan ajar LKPD ini, karena kegiatan yang terdapat dalam 

LKPD terlalu banyak.  

c. Memerlukan biaya yang banyak, karena LKPD berbasis inkuiri ini dicetak 

berbentuk seperti buku. 

d. Penerapan LKPD berbasis inkuiri ini kurang optimal, karena keterbatasan 

waktu yang peneliti miliki dalam kegiatan pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik di kelas IV. 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba produk bahan ajar LKPD dalam 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE dari Dick and Carry. Penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) yang mengacu pada model pengembangan 

ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation.  

2. Hasil validitas dari pengembangan produk bahan ajar LKPD berbasis inkuiri 

yang telah dikembangkan oleh peneliti dari ahli materi memperoleh skor rata-

rata 86,67% dengan kategori sangat valid, dari ahli media memperoleh skor 

rata-rata 95,33% dengan kategori sangat valid, dan dari ahli bahasa 

memperoleh skor rata-rata 93,33% dengan kategori sangat valid.  

3. Hasil efektivitas dari pengembangan produk LKPD berbasis inkuiri yang 

telah dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat dari hasil angket penilaian 

respon pendidik dan peserta didik. Adapun hasil efektivitas dari angket 

penilaian respon pendidik terhadap produk LKPD memperoleh skor rata-rata 

94,67% dengan kategori sangat menarik. Kemudian hasil efektivitas dari 

angket penilaian respon peserta didik pada tahap uji coba kelompok kecil 

memperoleh skor rata-rata 88,58% dengan kategori sangat menarik, dan pada 

tahap uji coba kelompok besar memperoleh skor rata-rata 85,23% dengan 

kategori sangat menarik.  
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B.   Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam melakukan penelitian 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri pada pembelajaran tematik 

kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi. 

1. Pendidik  

Sebagai seorang pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam 

membuat bahan ajar, khususnya bahan ajar yang berupa LKPD. Hal ini 

bertujuan agar proses kegiatan pembelajaran di kelas terlihat tidak monoton. 

2. Peserta Didik 

Bahan ajar LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri, hal ini diharapkan agar dapat melatih kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran, yaitu dengan 

melakukan berbagai kegiatan percobaan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

3. Sekolah 

a) Hendaknya bahan ajar LKPD yang sudah diterapkan peneliti di sekolah 

dapat menjadi bahan penunjang kegiatan belajar peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b) LKPD berbasis inkuiri ini dapat diterapkan di sekolah, yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran, 

tidak hanya pada pembelajaran tematik, tetapi juga dapat diterapkan 

pada semua mata pelajaran. 
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Lampiran 1 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri 
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Lampiran 2 

Lembar Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
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Lampiran 3 

Lembar Wawancara dengan Wali Kelas IV  
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Lampiran 4 

Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 

Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7 

Angket Penilaian Respon Pendidik 
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Lampiran 8 

Angket Penilaian Respon Peserta Didik 
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Lampiran 9 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 10 

Berkas-Berkas Surat 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Foto 

1. Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Yang 

Dikembangkan Oleh Peneliti Pada Pembelajaran Tematik. 
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2. Peneliti Mengantar Surat Izin Riset Kepada Kepala Sekolah Untuk Meminta 

Izin Melaksanakan Riset di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-

Inayah VI Kota Jambi. 

         

3. Peneliti Mewawancarai Wali Kelas IV Mengenai Kegiatan Pembelajaran 

Yang Dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI 

Kota Jambi. 
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4. Peneliti Melakukan Uji Coba Produk LKPD Dalam Kelompok Kecil. 
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5. Peneliti Melakukan Uji Coba Produk LKPD Dalam Kelompok Besar. 
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6. Peneliti Mendampingi Peserta Didik Dalam Melakukan Kegiatan 

Percobaan Yang Terdapat Dalam LKPD. 
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7. Peneliti Meminta Pendidik / Guru Untuk Mengisi Angket Penilaian Respon 

Pendidik Terhadap Kelayakan dan Kemenarikan Produk LKPD 
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8. Peneliti Meminta Peserta Didik Untuk Mengisi Angket Penilaian Respon 

Peserta Didik Terhadap Kemenarikan Produk LKPD Yang Dikembangkan 

Oleh Peneliti.  
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9. Peneliti Foto Bersama Dengan Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Asy-Syifa Al-Inayah VI Kota Jambi 
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